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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Book Tax 
Differences, Tingkat Hutang dan Aliran Kas Operasi terhadap persistensi laba 
pada perusahaan subsektor kontruksi dan bangunan di Bursa Efek 
Indonesia.Variabel pada penelitian ini adalah Book Tax Differences, Tingkat 
Hutang dan Aliran Kas Operasi sebagai variable independen dan Variabel 
Persistensi Laba sebagai Variabel Dependen. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
subsektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar pada BEI yang berjumlah 19 
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah 14 perusahaan subsektor 
kontruksi dan bangunan dengan menggunakan metode purposive sampling. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan perusahaan subsektor kontruksi dan bangunan tahun 2015-2018. 
Sedangkan analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis 
pada regresi logistik dengan menggunakan alat SPSS versi 22. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Book Tax Differences dan Tingkat Hutang tidak berpengaruh 
terhadap Persistensi Laba, sedangkan Aliran Kas Operasi berpengaruh positif 
terhadap Persistensi Laba.    







 The purpose of this study is to determine the effect of Book Tax 
Differences, Debt Levels and Operating Cash Flow on earnings persistence in the 
construction and building subsector companies on the Indonesia Stock Exchange. 
Variables in this study are Book Tax Differences, Debt Levels and Operating 
Cash Flow as independent variables and Earnings Persistence Variable as 
Dependent Variable. 
 This research is a descriptive study with a quantitative approach. The 
population used in this study were all construction and building subsector 
companies listed on the IDX totaling 19 companies. The sample in this study was 
14 construction and building subsector companies using purposive sampling 
method. The data used in this study are secondary data in the form of financial 
statements of the construction and building subsector companies in 2015-2018. 
While the data analysis used is the classical assumption test and hypothesis 
testing in logistic regression using SPSS version 22. The results show that Book 
Tax Differences and Debt Levels do not affect Profit Persistence, while Operating 
Cash Flow has a positive effect on Profit Persistence. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Semakin meningkatnya perkembangan pasar modal di Indonesia saat ini, yang mana 
hal ini dibuktikan dengan semakin dominannya pihak swasta dalam melakukan 
pembiayaan pembangunan ekonomi. Pihak swasta ini dikenal dengan istilah investor, 
investor adalah orang perorangan atau lembaga yang melakukan suatu penanaman modal 
dengan mengharapkan pengembalian di masa mendatang. Berdasarkan laporan keuangan 
para investor dapat mengevaluasi dan memprediksi kinerja perusahaan.  
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian banyak 
transaski yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi dan peristiwa yang bersifat 
finansial dicatat, digolongkan dan diringkaskan dengan cara setepat-tepatnya dalam 
satuan uang, dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. Berbagai tindakan 
tersebut tidak lain adalah proses akuntansi yang pada hakikatnya merupakan seni 
pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan peristiwa, yang setidak-
tidaknya sebagian bersifat finansial, dalam cara yang tepat dan dalam bentuk rupiah, dan 
penafsiran akan hasil-hasilnya. (Putri , 2017) 
Laporan keuangan disusun untuk menyajikan laporan keuangan perusahaan secara 
periodic, kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang tercermin dalam laporan 
keuangan perusahaan pada hakikatnya merupakan hasil akhir dari kegiatan perusahaan 
yang bersangkutan. Informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan 




ada di luar perusahaan, infromasi yang berguna misalnya tentang kemampuan perusahaan 
untuk melunasi utang-utang jangka pendek, kemampuan perusahaandalam membayar 
bunga dan pokok pinjaman, dan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan modal 
sendiri. penyajian laporan keuangan terdiri dari (1) Neraca, (2) Laporan Laba Rugi, (3) 
Laporan Perubahan Ekuitas, (4) Laporan Arus Kas, (6) Catatan Atas Laporan Keuangan. 
(Jumingan, 2014) 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang mengukur kesuksesan operasi 
perusahaan untuk suatu periode tertentu. Di dunia usaha dan investasi menggunakan 
laporan ini untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba 
(profitability), nilai investasi, dan kelayakan kredit atau kemampuan perusahaan dalam 
melunasi kewajiban-kewajibannya. Bahwa laporan tersebut menyediakan kebutuhan 
kepentingan bagi investor dan kreditor mengenai informasi yang membantu mereka 
memprakirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian atas arus kas pada masa mendatang. 
Keakuratan prakiraan atas arus kas pada masa mendatang membantu investor 
menentukan nilai ekonomi perusahaan dan kreditor menentukan kemungkinan atas 
pembayaran kembali tuntutan mereka terhadap perusahaan.(Jumingan, 2014) 
Laba dapat mencerminkan kondisi perusahaan, salah satu prediksi terhadap laba 
dapat dibentuk oleh informasi keuangan dan rasio keuangan yang terdapat dalam laporan 
keuangan. Laba perusahaan dapat memberikan laporan keuangan kepada stakeholder, 
dengan tujuan untuk memberikan suatu informasi yang jelas dan tepat waktu agar 
berguna dalam pengambilan keputusan investasi, monitoring, penghargaan kinerja, dan 




struktural atau sintaktik karena laba tidak didefinisi secara terpisah dari pengertian 
pendapatan dan biaya. Pendapatan dan biaya masuk dalam definisi laba sehingga orang 
harus mendefinisi pendapatan dan biaya untuk memaknai laba, karena laba dipandang 
sebagai elemen yang cukup kaya (komprehensif) untuk mereprsentasi kinerja suatu 
entitas secara keseluruhan, pembahasan teori tentang laba tidak dibatasi pada tataran 
sintaktik tetapi meliputi tataran sanmantik dan pragmatik. Laba memegang peranan yang 
sangat penting bagi sebuah perusahaan. Dengan laba perusahaan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dan melakukan berbagai pengembangan demi kemajuan 
usahanya. (Jumingan, 2014) 
Laba yang berkualitas adalah laba yang mampu memprediksi laba dimasa yang 
akan datang (future earnings). Laba yang tinggi juga menjadi harapan bagi: (1) manajer 
dalam hal penentuan bonus yang akan diterima, (2) pemilik dalam hal perhitungan 
dividen, (3) karyawan dalam hal kompensasi yang diterimanya, (4) kreditur dalam 
memprediksi kemungkinan penerimaan bunga beserta pokok pinjaman yang diberikan, 
(5) pemerintah dalam hal penerimaan pajak (pajak penghasilan), dan lain-lain.  
 Persistensi laba adalah revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan di masa 
depan (expected future earnings) yang diimplikasi oleh laba akuntansi tahun berjalan. 
Pengukuran persistensi laba diukur dari laba sebelum pajak tahun depan. Laba sebelum 
pajak tahun depan merupakan selisih antara pendapatan dan beban pada tahun depan 
sebelum dikurangi dengan beban pajak dibagi dengan rata – rata total asset (Septavita, 
2016).  
Terjadinya persistensi laba sesuai dengan isu yang berkembang saat ini adalah 




differences). Hal ini disebabkan adanya peraturan yang berbeda antara PSAK dan 
undang-undang perpajakan. Perbedaan ini disebabkan tujuan dan kepentingan masing-
masing para pengguna informasi laba tersebut, akibat adanya koreksi fiskal menyebabkan 
dua perbedaan yaitu perbedaan temporer (beda waktu) dan perbedaan permanen (beda 
tetap). Beda waktu adalah perbedaan yang bersifat sementara terjadi karena adanya 
ketidaksamaan saat pengakuan penghasilan dan beban oleh administrasi pajak dan 
masyarakat oleh profesi akuntansi, sedangkan beda tetap adalah perbedaan yang terjadi 
karena peraturan perpajakan menghitung laba fiskal berbeda dengan perhitungan laba 
menurut standar akuntansi keuangan tanpa ada koreksi di kemudian hari. 
Tingkat hutang merupakan salah satu cara untuk mendapat tambahan pendanaan 
dari pihak eksternal dengan konskuensi perusahaan akan menjamin kontrak dengan 
kreditur. Hutang mengandung konsekuensi perusahaan harus membayar bunga dan pokok 
pada saat jatuh tempo, jika perusahaan tidak mampu membayar, maka akan menimbulkan 
resiko kegagalan sehingga seberapa besar tingkat hutang yang diinginkan sangat 
tergantung pada stabilitas kondisi keuangan perusahaan. Di samping itu, besarnya tingkat 
hutang perusahaan akan menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan 
tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata auditor dan investor. Dengan 
kinerja yang baik tersebut maka diharapkan kreditur tetap memiliki kepercayaan terhadap 
perusahaan, sehingga mudah meminjamkan dana, dan memberikan kemudahan dalam 
proses pembayaran (Putri , 2017). 
Aliran kas merupakan suatu laporan keuangan yang berisikan pengaruh kas dari 
kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan kegiatan transaksi 




selama satu periode. Aliran kas operasi adalah suatu proksi untuk melihat berapa kas 
yang dikeluarkan untuk menghasilkan laba dalam pengoperasiannya (Salsabila , 2016). 
Naik turunnya laba pada suatu perusahaan dengan tingkat perubahan signifikan 
menyebabkan persistensi laba mulai dipertanyakan kepada pihak perusahaan, di tambah 
lagi laba dalam laporan keuangan sering digunakan oleh manajemen untuk menarik calon 
investor. Persistensi laba pada dasarnya menjadi pusat perhatian laporan keuangan karena 
setiap bentuk pengungkapan persistensi laba dapat mencerminkan kelanjutan laba pada 
masa mendatang, sehingga laba tersebut direkayasa sedemikian rupa oleh manajemen 
untuk mempengaruhi keputusan investor (Fanani, 2010) dalam (Lee, 2018) 
Fenomena tentang peristensi laba yaitu PTPP membukukan pertumbuhan 
pendapatan tetapi tidak untuk laba bersih, keuntungan PTPP menurun pada semester 1 
2018 yaitu laba bersih tercatat menurun 16,2% menjadi Rp479,75 miliar, disbanding 
posisi semester 1 2017 yang menjadi Rp572,54 miliar. Keuntungan PTPP pertengahan 
tahun lalu melonjak 61,12% dari periode yang sama tahun sbeelumnya hanya Rp355,34 
miliar. PTPP memiliki pendapatan sebesar 9,5 triliun pada semester 1 2018 atau naik 
16,99% dari Rp8,12 triliun. Angka itu lebih rendah dari pertumbuhan pendapatan periode 
yang lalu 25,5%. PT Waskita karya dan Wijaya karya sedikit lebih mengalami 
keuntungan dari PTPP kinerja keuangannya meningkat, baik dari pendapatan maupun 
laba bersihnya. Pada PT Waskita karya mengalami pertumbuhan laba bersih pada 
semester 1 sebesar 133,59%, sedangkan pada tingkat pertumbuhan pada laba bersih 
semester 1 2017 sebesar 118,65%. Ditengah kenaikan pertumbuhan itu jumlah 
pendapatan waskita karya menurun menjadi 47,29% pda tingkat kenaikan pendapatan 




tidak stabil seperti semester 1 pada 2017, pendapatan perusahaan naik 36,81% dan laba 
bersih sebesar 30%. Bila dibandingkan dengan kinerja tahun sebelumnya pendapatan PT 
Wijaya karya mengalami kenaikan sebesar 57,21% dan laba bersih naik sebesar 59,24%. 
(cnnindonesia.com/ekonomi 2018) 
Penelitian mengenai persistensi laba telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Namun dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada variabel tingkat hutang, dengan 
adanya tingkat hutang berarti akan adanya peningkatan di berbagai sektor. Dari hasil 
penelitian terdahulu terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi persistensi laba, 
namun hasilnya tidak konsisten. (Salsabila, 2016) mengemukakan bahwa book tax 
differences dan aliran kas operasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
persistensi laba. Menurut (Sarah, 2019) variabel tingkat hutang terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan jasa sub sektor kontruski dan 
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Namun demikian, penelitian ini lebih memfokuskan pada perusahaan sub sektor 
kontruksi dan bangunan yang berjudul “Pengaruh Book Tax Differences, Tingkat 
Hutang dan Aliran Kas Operasi terhadap Persistensi Laba pada perusahaan 
subsektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Burs Efek Indonesia tahun 
2015-2018” 
B. Perumusan Masalah  
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang dirumuskan 




1. Apakah book tax differences, tingkat hutang dan aliran kas operasi  berpengaruh secara 
simultan terhadap persistensi laba pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018? 
2. Apakah book tax differences berpengaruh secara parsial terhadap persistensi laba pada 
perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2018? 
3. Apakah tingkat hutang berpengaruh parsial terhadap persistensi laba pada perusahaan 
sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2018? 
4. Apakah aliran kas operasi berpengaruh parsial terhadap persistensi laba pada 
perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2018? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka 
tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh book tax differences, tingkat hutang dan aliran kas 
operasi secara simultan terhadap persistensi laba pada perusahaan sub sektor 
kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018? 
b. Untuk mengetahui pengaruh book tax differences secara parsial terhadap persistensi 
laba pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 




c. Untuk mengetahui pengaruh tingkat hutang secara parsial terhadap persistensi laba 
pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2018? 
d. Untuk mengetahui pengaruh aliran kas operasi secara parsial terhadap persistensi 
laba pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2018? 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
a. Teoritis 
1) Bagi Akademis, yaitu penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan 
bagi penelitian sejenis yang membahas tentang persistensi laba di masa 
mendatang. 
2) Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan 
yang dapat digunakan untuk investor mengenai book tax differences, Tingkat 
hutang dan aliran kas ossperasi terhadap persistensi laba pada perusahaan sub 
sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
b. Praktis 
1) Bagi Peneliti, yaitu memperluas cakrawala penulis mengenai kenyataan yang 
ada dilapangan dan sebagai bahan perbandingan sampai sejauh mana teori-teori 
yang sudah diperoleh selama perkuliahan dapat diterapkan secara nyata. 
2) Bagi masyarakat, yaitu digunakan untuk memberikan motivasi bagi pihak yang 






A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan meckling (1976) menyatakan hubungan bahwa keagenan merupakan 
suatu kontrak, dimana pihak principal yang terdiri dari satu atau lebih orang mengikat 
perjanjian dengan pihak agen untuk melaksanakan sejumlah jasa atas nama principal 
yang mencakup pendelegasian sejumlah kekuasaan untuk membuat keputusan kepihak 
agen. Konfik keagenan muncul karena agen memiliki kepentingan yang berbeda atau 
bertolak belakang dengan principal. Agen dalam hal ini adalah manajemen perusahaan 
dan principal yaitu para pemangku kepentingan seperti para investor. 
Dalam teori agensi, manajer selaku pihak agen harus mampu menjalankan tugas 
yang telah dipercaya kepadanya. Manajemen berwenang mengelola perusahaan sehingga 
perusahaan terus tumbuh dan berkembang. Investor selalu berharap agar laba yang 
dihasilkan persisten. Namun karena perbedaan kepentingan antara manajemen dan 
pemegang saham tersebut mengakibatkan sering terjadinya kasus manipulasi laba. Hal 
ini akan mengakibatkan perusahaan sulit untuk mempertahankan persistensi labanya 
(Gusnita & Taqwa, 2019) 
2. Persistensi Laba 
Persistensi laba merupakan laba yang bisa digunakan sebagai indikator future 
earnings. Persistensi laba didefinisikan sebagai laba itu sendiri, artinya, laba saat ini dapat 




Menurut Scoot yang dialih dibahasakan oleh (Lontoh dan Lindrawati 2006) dalam 
(Lee, 2018) menyatakan persistensi laba adalah “Revisi laba yang diharapkan pada masa 
mendatang (expected future earnings) yang diimplikasikan oleh inovasi laba tahun 
berjalan yang dihubungkan dengan perubahan harga saham. Besarnya revisi ini 
menunjukan tingkat persistensi laba”. Untuk memperoleh hasil prediksi yang lebih tepat, 
maka laba harus berkualitas untuk menghindari kesalahan dalam memprediksi. Salah satu 
ukuran yang dapat memprediksi laba dimasa depan adalah persistensi laba. Laba yang 
persisten adalah laba yang memiliki sedikit atau tidak mengalami gangguan (noise), dapat 
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya dan menceriminkan 
keberlanjutan laba (sustainable earnings) dimasa depan (Wijayanti,2006) dalam  (Gusnita 
& Taqwa, 2019) 
Besarnya revisi ini menunjukan tingkat persistensi laba dianggap semakin 
persisten, jika koefisien variasinya semakin kecil. Dapat disimpulkan bahwa persistensi 
laba merupakan sesuatu yang kemampuan laba sekarang diharapkan mampu menjelaskan 
laba pada masa yang akan datang. Persistensi dapat dilihat berdasarkan keseluruhan 
laporan keuangan ataupun diukur dengan berdasarkan komponen laporan keuangan. 
Dalam penelitian ini menggunakan rasio yang sama yaitu perubahan laba sebelum 
pajak tahun berjalan yang terdiri dari laba sebelum pajak tahun ini dikurangi laba 
sebelum pajak tahun sebelumnya dibagi dengan total asset. Persistensi laba merupakan 
laba yang bisa digunakan sebagai indicator future earnings. Persistensi laba bisa 





Penelitian ini menggunakan variabel rasio yang dikategorikan menjadi dua, yaitu jika 
perusahaan yang terindikasi melakukan persistensi laba Apabila persistensi laba 
perusahaaa (β) > 1 hal ini menunjukkan bahwa laba perusahaan adalah high persisten. 
Apabila persistensi laba (β) > 0 hal ini menunjukkan bahwa laba perusahaan tersebut 
persisten. Sebaliknya, jika persistensi laba (β) ≤ 0 berarti laba perusahaan fluktuatif dan 
tidak persisten. 
3. Book Tax Differences 
Book tax differences adalah perbedaan besaran laba akuntansi atau laba komersial 
dengan laba fiskal atau penghasilan kena pajak. (Poernomo,2008) dalam (Putri, 2017) 
menyatakan bahwa laba akuntansi adalah laba atau rugi bersih selama satu periode 
sebelum dikurangi beban pajak yang dihitung berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum dan lebih ditujukan untuk menilai kinerja ekonomi, sedangkan laba fiskal adalah 
laba atau rugi selama satu periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan 
lebih ditujukan untuk menjadi dasar penghitungan PPh. Adanya perbedaan, maka setiap 
entitas diharuskan untuk membuat koreksi fiskal. Dengan adanya koreksi fiskal maka 
akan terjadi perbedaan yang diantaranya perbedaan tetap (permanent differences) dan 
perbedaan sementara (temporary differences). 
a) Perbedaan permanen 
Perbedaan permanen adalah perbedaan yang terjadi karena peraturan perpajakan 
menghitung laba fiskal berbeda dengan perhitungan laba menurut standar akuntansi 
keuangan tanpa ada koreksi di kemudian hari. Perbedaan positif terjadi karena ada laba 
akuntansi yang tidak diakui oleh ketentuan perpajakan dan relief pajak, sedangkan 




tidak diakui oleh ketentuan fiskal. Perbedaan permanen terjadi karena administrasi pajak 
menghitung laba fiskal berbeda dengan laba pembukuan (menurut standar akuntansi) 
tanpa koreksi di kemudian hari (Gunadi, 2009: 311). Perbedaan permanen sebagai 
indikator book tax differences didapat dari laporan keuangan pada bagian rekonsiliasi 
fiskal dan dibagi dengan total aktiva (Persada, 2010) dalam (Salsabila, 2016) 
b) Perbedaan Temporer.  
Perbedaan waktu, bersifat sementara yang terjadi karena adanya ketidaksamaan saat 
pengakuan dan beban oleh administrasi pajak dan masyarakat profesi akuntan Gunadi, 
(2011) dalam (Putri, 2017). Perbedaan temporer dapat diabagi menjadi perbedaan waktu 
positif dan perbedaan waktu negatif. Perbedaan waktu positif terjadi apabila dari 
pengakuan beban untuk akuntansi lebih lambat dari pengakuan beban untuk pajak atau 
pengakuan penghasilan untuk tujuan pajak lebih lambat dari pengakuan penghasilan 
untuk tujuan akuntansi. Perbedaan waktu negatif terjadi jika ketentuan perpajakan 
mengakui beban lebih lambat dari pengakuan beban akuntansi komersial atau akuntansi 
penghasilan mengakui penghasilan lebih lambat dari pengakuan penghasilan menurut 
ketentuan pajak. 
Perbedaan temporer dapat menyebabkan laba kena pajak sangat berbeda dengan 
laba sebelum pajak menurut Generally Accepted Accounting Principles (GAAP).Oleh 
karena itu, pembebanan utang pajak aktual tahun tersebut (yang dihitung menggunakan 
laba kena pajak) terhadap laba GAAP sebelum pajak melanggar prinsip pengaitan dasar 
akuntansi dan menyebabkan laba setelah pajak mudah berubah, bahkan tidak berarti, 
Untuk menghindari masalah ini, akuntan menggunakan alokasi antar periode yang 




tangguhan didasarkan pada beban pajak periode tersebut dengan laba sebelum pajak yang 
dilaporkan menurut GAAP secara lebih baik.  
Dalam prosesnya, akuntansi atas pajak tangguhan menciptakan pos laporan posisi 
keuangan penting yang disebut aset pajak tangguhan (deferred tax asset) dan liabilitas 
pajak tangguhan (deferred tax liabilities) (Subramanyam, 2017). PSAK No. 45 
menyebutkan bahwa aset pajak tangguhan merupakan pajak penghasilan yang dapat 
dipulihkan di masa mendatang karena nilai tercatat aset lebih rendah dari dasar 
pengenaan pajaknya, sedangkan kewajiban pajak tangguhan merupakan pajak 
penghasilan di masa mendatang karena nilai tercatat aset lebih besar dari dasar pengenaan 
pajaknya.  
Tujuan akuntansi pajak tangguhan adalah mengaitkan beban pajak dengan laba 
sebelum pajak. Akuntansi atas pajak tangguhan menggunakan pendekatan aset dan 
liabilitas, yang berfokus pada penghitungan pos-pos laporan posisi keuangan, aset, dan 
liabilitas pajak tangguhan. Beban (atau provisi) pajak penghasilan tidak dihitung secara 
langsung, tetapi dihitung sebagai selisih antara perubahan asset dan liabilitas pajak 
tangguhan serta utang pajak terhadap otoritas pajak (Subramanyam, 2017).  
4. Tingkat Hutang 
Tingkat hutang atau kewajiban didefinisikan sebagai rasio total hutang 
dibandingkan total aset. Kebijakan utang merupakan salah satu alternatif pendanaan 
perusahaan selain menjual saham di pasar modal (modal ekuitas). Para pemegang saham 
mendapatkan manfaat dari solvabilitas keuangan sejauh laba yang dihasilkan atas uang 
yang dipinjam melebihi biaya bunga dan juga jika terjadi kenaikan nilai pasar saham, 




jatuh tempo, jika perusahaan tidak mampu membayar, maka akan menimbulkan risiko 
kegagalan sehingga seberapa besar tingkat hutang yang diingkan saat tergantung pada 
stabilitas kondisi keuangan perusahaan. Besarnya tingkat hutang dalam perusahaan akan 
menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan bertujuan untuk 
mempertahankan kinerja yang baik di mata auditor dan investor. Dengan kinerja yang 
baik akan diharapkan kreditur tetap memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, seningga 
mudah meminjamkan dana, dan memberikan kemudahan dalam proses pembayaran. Naik 
turunnya laba suatu perusahaan dengan tingkat perubahan yang signifikan menyebabkan 
persistensi laba mulai dipertanyakan, ditambah lagi laba dalam laporan keuangan sering 
digunakan oleh manajemen untuk menarik calon investor. Fanani, (2010) dalam  (Lee, 
2018) 
Disamping itu, tingkat hutang dapat mempengaruhi kualitas laba suatu 
perusahaan. Para pemegang saham mendapat manfaat dari solvabilitas keuangan sejauh 
laba yang dihasilkan atas uang yang dipinjam melebihi bunga dan juga jika terjadi 
kenaikan nilai pasar saham. Hutang mengandung konsekuensi perusahaan harus 
membayar bunga dan pokok pada saat jatuh tempo, jika perusahaan tidak mampu 
membayar, maka akan menimbulkan resiko kegagalan sehingga seberapa besar tingkat 
hutang yang dinginkan sangat tergantung pada stabilitas kondisi keuangan perusahaan 
(Putri, 2017). 
Rasio leverage adalahadalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 
dengan hutang. Hutang sebuah perusahaan yang terlalu tinggi juga akan berdampak buruk 
karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim), yaitu 




hutang tersebut. Karena itu perusahaan sebaiknya harus menyeimbangkan berapa hutang 
yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar 
hutang. 
Rasio leverage merupakan rasio yang menggambarkan penggunaan aset dari 
sumber dana. Hutang itu sendiri adalah pembayaran bunga dan risiko kegagalan. 
Pemakaian hutang yang tinggi bisa memberikan insentif yang lebih tinggi bagi 
perusahaan untuk meningkatkan persistensi laba dengan mengelola laba untuk tujuan 
efisiensi. Peningkatan persistensi laba tersebut bertujuan mempertahankan kinerja yang 
baik di mata investor dan auditor sehingga kreditur tetap memiliki kepercayaan terhadap 
perusahaan dan mudah mengucurkan dana. 
5. Aliran Kas Operasi 
Laporan arus kas merupakan salah satu laporan keuangan pokok, di samping neraca 
dan laporan laba rugi. Laporan arus kas pada dasarnya mengikhtisarkan sumber kas yang 
tersedia untuk melakukan kegiatan perusahaan serta penggunaannya selama suatu periode 
tertentu. Pada laporan arus kas, terdapat tiga penerimaan serta pengeluaran kas yang 
terdiri dari: 
a. Aktivitas Operasi 
Arus kas yang paling utama dari perusahaan adalah terkait dengan aktivitas 
operasi, terdapat dua metode yang dapat digunakan di salam menghitung dan 
melaporkan jumlah arus kas bersih dari aktivitas operasi, yaitu metode langsung 
dan metode tidak langsung. Kedua metode tersebut dapat menghasilkan angka kas 
yang sama, namun metode yang paling sering digunakan dalam praktek pelaporan 




 Metode langsung (laporan laba rugi) pada hakekatnya adalah menguji 
kembali setiap komponen laporan laba rugi dengan tujuan untuk melaporkan 
berapa kas yang diterima atau yang dibayarkan terkait dengan setiap komponen 
dari laporan laba rugi tersebut. Sedangkan metode tidak langsung (metode 
rekonsiliasi) yang dimulai dengan angka laba/rugi bersih sebagaimana dilaporkan 
dalam laporan laba rugi dan menyesuaikan besarnya tingkat laba/rugi bersih 
tersebut (yang telah diukur atas dasar akrual) dengan item-item yang tidak 
mempengaruhi arus kas. Dengan kata lain, besarnya laba/rugi bersih sebagai hasil 
dari akuntansi akrual akan disesuaikan (rekonsiliasi) untuk menentukan jumlah 
arus kas bersih dari aktivitas operasi. 
b. Aktivitas Investasi 
Aktivitas investasi adalah membeli atau menjual tanah, bangunan dan peralatan. 
Disamping itu, aktivitas investasi juga meliputi pembelian dan penjualan 
instrument keuangan yang bukan untuk tujuan diperdagangkan (non trading 
securities), penjualan segmen bisnis, dan pemberian pinjaman kepada entitas lain, 
termasuk penagihannya. Pelaporan arus kas dari aktivitas investasi tidak 
dipengaruhi oleh metode langsung ataupun metode tidak langsung. Jika arus kas 
masuk dari aktivitas investasi lebih besar disbanding dengan arus kas keluarnya, 
amaka arus kas bersih yang dihasilkan oleh aktivitas investasi akan dilaporkan. 
Sebaliknya, jika arus kas masuk dari aktivitas investasi lebih kecil disbanding 
ddengan arus kas keluarnya, maka arus kas bersih yang digunakan dalam aktivitas 
investasi dilaporkan. 




Aktivitas pendanaan meliputi trnsakti-transaksi yang dimana kas diperoleh atau 
dibayarkan kembali ke pemilik dana (investor) dan kreditur. Pelaporan arus kas 
dari aktivitas pendanaan tidak dipengaruhi oleh metode langsung ataupun metode 
tidak langsung, jika arus kas masuk dari aktivitas pendanaan lebih besar 
disbanding dengan arus kas keluarnya, maka arus kas bersih yang digunakan 
dalam aktivitas pendanaan dilaporkan. (Hery, 2017) 
Disamping itu ialah aliran kas operasi, Nilai di dalam arus kas atau aliran 
kas pada suatu periode mencerminkan nilai laba dalam metode kas (cash basis). 
Data aliran kas merupakan indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan akuntansi karena aliran kas relatif lebih sulit untuk dimanipulasi. 
Sehingga semakin tinggi pula kualitas laba tersebut. Kondisi  aliran kas yang 
bernilai positif cenderung akan lebih memberikan kepercayaan terhadap 
kemampuan perusahaan memperoleh laba di masa depan. (Septavita, 2016) Arus 
kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama 
pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, arus kas tersebut umumnya berasal dari 
transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. 
 Aliran kas operasi sering digunakan sebagai cek atas kualitas laba dengan 
pandangan bahwa semakin tinggi alirans kas operasi terhadap laba maka akan 
semakin tinggi pula kualitas laba tersebut. Informasi arus kas memungkinkan para 
pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur 
keuangan (termasuk likuditas dan solvabilitas), dan kemampuan untuk 
memperngaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan 




kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas, dan 
memungkinkan nilai sekarang dari arus kas masa sepan (future cash flows) dari 
berbagai perusahaan. Saputro, (2011) dalam (Salsabila et al., 2016) menyatakan 
bahwa besarnya jumlah arus kas operasi dapat dilihat pada laporan arus aks yang 
terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dan diskala dengan total aktiva yang 
berada pada neraca. 
B. PENELITIAN TERDAHULU 
Berdasarkan uraian pada sub bab penelitian terdahulu, sehingga dapat diperoleh hasil 
ringkasan pada tabel dibawah ini:  










1 (Putri, 2017) Pengaruh Aliran Kas 










Aliran Kas Operasi, Book 
Tax Differences dan 
Tingkat hutang 
berpengaruh secara 
simultan dan signifikan 
terhadap persistensi laba 
2 (Salsabila, 
2016) 
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Book tax differences 
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Perbedaan Temporer, 
Arus Kas Operasi, 
Tingkat Hutang dan 
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berpengaruh positif 















terhadap Persistensi laba 
Arus Kas Akrual 
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Book Tax Diiferences 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
persistensi laba 
7 (Lee, 2018) Pengaruh volatilitas 
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Pengaruh Book Tax 
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9 (Sarah, 2019) Pengaruh kas kegiatan 
operasi, siklus operasi, 
ukuran perusahaan 
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kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif 
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audit, dan Konsentrasi 
pasar berpengaruh positif 
terhadap persistensi laba 
13 (Fcadilah & 
Wijayanti, 
2017) 











Sumber: Data yang diolah(2019) 
Persamaan secara umum peelitian ini dengan penelitian terdaulu terletak pada 
penggunaan variabel dependen tentang Persistensi Laba. Penelitian memiliki persamaan 
(Shefira, 2019) dengan (Salsabila, 2016) salah satu variabel independen book tax 
differences, sedangkan (Gusnita & Taqwa, 2019) dan (Fadhlia, 2016) menggunakan 
variabel independen tingkat hutang, dan (Putri, 2017) terletak pada penggunaan variabel 
aliran kas operasi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
penggunaan metode yakni menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu secara umum terletak pada 
periode tahun dimana penelitian ini memiliki tahun periode 2015-2018, perbedaan yang 
lain terletak pada objek penelitian dimana objek penelitian ini adalah perusahaan sub 
sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yaitu jaringan asosiasi yang disusun, dijelaskan dan 
dielaborasi secara logis antar variabel yang dianggap relevan pada situasi masalah dan 







Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran yang 
akan dijelaskan pada masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Pengaruh book tax differences terhadap persistensi laba. 
Persistensi laba merupakan laba yang dapat digunakan sebagai pengukur laba itu 
sendiri. Untuk mendapatkan prediksi laba yang tepat, maka laba harus berkualitas 
untuk menghindari kesalahan dalam memprediksi. Salah satu ukuran yang dapat 
memprediksi laba di masa depan adalah persistensi laba. Laba yang persisten adalah 
laba yang sedikit atau tidak mengalami gangguan (noise), dapat mencerminkan 
kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya dan mencerminkan keberlanjutan laba 
(sustainable earnings) dimasa depan. Wijayanti, (2006) dalam (Gusnita & Taqwa, 
2019) 
  (Putri, 2017) melakukan penelitian perbedaan laba akuntansi dengan laba 
fiskal yang diproyeksikan dengan perbedaan temporer akibat dari perbedaan 
kebijakan akuntansi dan fiskal menemukan hasil perbedaan laba akuntansi dan laba 
fiskal berdasarkan perbedaan temporer berpengaruh terhadap persistensi laba. 
Diperkuat lagi dengan penelitian (Septavita, 2016), menyatakan bahwa perbedaan 
temporer berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin besar selisih laba akuntansi dengan laba fiskal maka persistensi laba 
perusahaan akan semakin rendah.   
2. Pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba. 
Tingkat hutang merupakan hal penting dalam penentuan struktur modal 
perusahaan. Tingkat hutang merupakan penggunaan dana yang disertai biaya tetap. 




berpengaruh dan signifikan terhadap persistensi laba. (Fadhlia, 2016) menemukan 
tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba yang berarti bahwa tingkat 
hutang perusahaan akan berdampak pada peningkatan persistensi laba. Besarnya 
tingkat hutang pada perusahaan mengakibatkan perusahaan meningkatkan persistensi 
laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik dihadapan investor.  
 Tingkat hutang yang diduga dapat mempengaruhi persistensi laba suatu 
perusahaan. Para pemegang saham mendapatkan manfaat dari solvabilitas keuangan 
sejauh laba yang dihasilkan atas uang yang dipinjam melebihi biaya bunga dan juga 
tidak terjadi kenaikan nilai pasar saham, hutang mengandung konsekuensi perusahaan 
harus membayar bunga dan pokok pada saat jatuh tempo, jika perusahaan tidak 
mampu membayar, maka akan menimbulkan risiko kegagalan sehingga sebesar 
tingkat hutang yang di inginkan saat tergantung pada stabilitas kondisi keuangan 
perusahaan. Tingkat hutang diprediksi mempunyai hubungan positif dengan risiko, 
karena semakin tinggi tingkat hutang maka akan semakin besar pula kewajiban 
membayar dalam jangka panjang.(Lee, 2018) 
3. Pengaruh aliran kas operasi terhadap persistensi laba 
Laporan arus kas melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan 
selama periode. Laporan arus kas penerimaan dan pembayaran las diklasifikasikan 
mejadi tiga kategori utama, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas 
pendanaan. Aliran kas operasi adalah suatu proksi untuk melihat berapa kas yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan laba dalam pengoperasiannya. Aktivitas operasi 





(Septavita, 2016) menyatakan bahwa banyaknya aliran kas operasi maka akan 
meningkatkan persistensi laba. Sehingga aliran kas operasi sering digunakan sebagai 
cek atas persistensi laba dengan pandangan semakin tinggi aliran kas operasi terhadap 
laba maka semakin tinggi pula persistensi laba tersebut. Aliran kas operasi 
menunjukan kinerja operasi perusahaan dan persistensi laba yang dihasilkan. Semakin 
tinggi aliran kas operasi mengindikasikan bahwa perusahaan memberikan kinerja 









Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih 
variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji (Sekaran, 2006) 
Sehingga perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Diduga book tax differences, tingkat hutang dan aliran kas operasi berpengaruh secara 
simultan terhadap persistensi laba pada perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
 
Book tax differences (X1) 
 
















H2: Diduga book tax differences berpengaruh secara parsial terhadap persistensi laba pada 
perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2018. 
H3: Diduga tingkat hutang berpengaruh secara parsial terhadap persistensi laba pada 
perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2018. 
H4: Diduga aliran kas operasi berpengaruh secara parsial terhadap persistensi laba pada 




















A. Jenis Penelitian   
Jenis dalam penelitian ini yaitu menggunakan deskriptif kuantitatif. Karena data 
penelitian yang berupa angka dan analisis yang menggunakan statistik. Dalam 
(Ghozali, 2018) (menjelaskan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 
Sumber dalam penelitian ini adalah data sekunder. Ada beberapa data sekunder 
yaitu buletin statistik, publikasi pemerintah, informasi yang dipublikasikan atau tidak 
dipublikasikan dari dalam atau luar perusahaan, data yang tersedia dari penelitian 
sebelumnya, studi kasus dan dokumen perpustakaan, data online, situs Web dan 
Internet (Sekaran, 2017). 
Model dalam penelitian ini mempunyai variabel terikat (variabel dependen) dan 
enam variabel bebas (variabel independen). Variabel terikat merupakan variabel yang 
menjadi perhatian uatama penelitian (Sekaran, 2017). Dengan kata lain, variabel 
terikat merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku investigasi. 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Persistensi Laba. Sedangkan variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, entah secara positif atau negartif 
(Sekaran,2017:79). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Book Tax Differences, 
Tingkat Hutang dan Aliran Kas Operasi. 
B. Populasi dan Sampel 




Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor kontruksi dan 
bangunan sejumlah 19 perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2015-2018. Objek penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan tahunan 
perusahaan sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2015-2018 www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan.  
2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan kata lain yang dijadikan 
sampel adalah populasi yang mempunyai kriteria tertentu sesuai yang dikehendaki 
peneliti. Beberapa kriteria pemilihan sampel digunakan untuk menghindari bias yang 
disampaikan oleh informasi tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan sampel 
perusahaan sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan berurut-turut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015, 
2016, 2017, dan 2018. 
2. Perusahaan yang menampilkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. 
3. Perusahaan memiliki data yang lengkap untuk penelitian dalam laporan keuangan 
selama tahun pengamatan. 
 Alasan penelitian ini mengambil perusahaan subsektor kontruksi dan bangunan 
karena perusahaan mempunyai perkembangan ekonomi yang sangat pesat dan cepat. 




Perusahaan kontruksi dan bangunan memiliki prospek yang cerah dimasa yang akan 
datang dengan melihat jumlah penduduk yang semakin betambah banyak. Para 
investor meyakini jika perusahaan yang perkembangan ekonominya pesat dan cepat 
akan menghasilkan laba yang tinggi, dengan adanya laba yang tinggi maka akan 
menguntungkan pihak investor dan para investor akan tertarik untuk berinvestasi.  
 
Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Sampel 
No Kriteria Sampel Jumlah 
1 Perusahaan subsektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI 
selama periode pengamatan penelitian 
19 
2 Perusahaan yang menggunakan mata uang asing  4 
Jumlah Sampel Perusahaan 14 
Total sampel selama periode tahun 2015-2018 56 
    Sumber: Data yang diolah (2019) 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel dengan purposive sampling di atas, 
maka perusahaan yang menjadi fokus penelitian sebanyak 14 dengan periode laporan 
keuangan 4 tahun selama, 2015, 2016, 2017 dan 2018. Berikut ini adalah daftar nama 
perusahaan subsektor kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah: 








2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 
3 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 
4 DGIK Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk 
5 IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 
6 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama 
Tbk 
7 MTRA Mitra Pemuda Tbk 
8 MYRX Honson International Tbk 
9 NRCA Nusa Raya Cipta Tbk+D5 
10 PTPP PP (Persero) Tbk 
11 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 
12 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk 
13 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 
14 TOTL Totalindo Bangun Persada Tbk 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Persistensi laba (Y) 
Persistensi laba merupakan laba yang mempunyai kemampuan sebagai 




perusahaan secara berulang-ulang (repetitive) dalam jangka panjang 
(sustainable). Menurut (Lee, 2018) menyatakan persistensi laba adalah revisi 
laba yang diharapkan pada masa mendatang (expected future earnings) yang 
diimplikasikan oleh inovasi laba tahun berjalan yang dihubungkan dengan 
perubahan harga saham. 
 
 
b. Book tax differences (X1) 
Book tax differences adalah perbedaan besaran laba akuntansi dan laba 
komersial dengan fiskal atau penghasilan kena pajak. Besarnya laba atau rugi 
bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak yang dihitung 
berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan lebih dtitujukan untuk 
menilai kinerja ekonomi, sedangkan laba fiskal adalah laba atau rugi selama 
satu periode dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan lebih ditujukan 








Tingkat hutang didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 
membayar semua hutanghutangnya baik jangka pendek maupun jangka 
panjang Ukago, (2005) dalam (Fadhlia, 2016). Besarnya tingkat hutang 
perusahaan akan menyebabkan perusahaan menginkatkan persistensi laba 
dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata auditor dan 
investor dengan kinerja yang baik akan dihrapkan kreditur tetap memiliki 
kepercayaan terhadap perusahaan, sehingga memudahkan menjamin dana, dan 
memberikan kemudahan dalam proses pembayaran. 
Rasio utang terhadap total aset bisa dijadikan indikator kondisi kesehatan 
suatu perusahaan. Tingkat utang mencerminkan kewajiban perusahaan yang 
harus dibayarkan kepada pihak ke tiga saat jatuh tempo tanpa 
mempertimbangkan kondisi perusahaan. 
 
d. Aliran kas operasi (X3) 
Arus kas merupakan arus kas masuk atau arus kas keluar. Laporan berisi 
tentang ringkasan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu 
perusahaan dalam periode tertentu, sedangkan aktivitas operasi adalah 
aktivitas penghasil utama pendapatan entitas (principal revenue-producing 
activites) dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan 
aktivitas pendanaan. Dapat disimpulkan sesuai dengan definisi diatas bahwa 




yang berkaitan dengan penghasil utama pendapatan perusahaan atau suatu 
entitas. 
 
2. Operasional Variabel 
Berdasarkan uraian definisi konseptual diatas maka diperoleh operasional variabel 
yang dijelaskan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Persistensi 
laba (Y) 


























         
 
    
 
 
       
 
            










































             
Rasio 
Sumber: data yang diolah (2019) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunkan merupakan data sekunder yaitu data yang bersumber dari: 
1. www.idx.co.id 
2. Annual report pada setiap perusahaan. 
3. Data perusahaan berikut profil perusahaan sebagainya ang mendukung penelitian 






E. Metode Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan program 
komputer Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 22 for windows. 
Menggunakan SPSS untuk menghitung dan menguji data dalam penelitian ini adalah 
pengujian terhadap empat asumsi klasik, yaitu: normalitas, multikolonieritas, 
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Semuanya pengujian akan diolah. Bertujuan 
untuk hasil perhitungannya tersebut bisa dapat secara tepat dan efisien. 
F. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif merupakan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai 
rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis. 
Untuk memberikan gambaran analisis statistik deskriptif. (Ghozali, 2018) 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel pengganggu 
(residual) memiliki distribusi normal dalam model regresi, apakah memiliki 
distrubusi normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistic menjadi valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dengan yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistic. 




Uji Multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesame 
variabel independen sama dengan nol. Untuk mengetehui ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 95%), hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan 
karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
c. Multikolonieritas bisa juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Kedua pengukuran ini dapat menunjukan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Dalam pengertian yang sederhana setiap variabel independen menjadi variabel 
dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi kesimpulannya ialah nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1 Tolerance). Nilai cutoff 




toleransi ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti memiliki tingkat 
kolonieritas yang berbeda-beda dan harus bisa menentukan tolerir. Sebagai nilai 
tolerance = 0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 0.95. walaupun kolonieritas 
dapat dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF, akan tetapi kita masih belum 
nengetahui variabel-variabel independent yang berkorelasi. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena adanya observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 
lainnya. Hal ini ssering ditemukan pada data runtut waktu karena “gangguan” 
pada seseorang individua tau kelompok yang sama pada periode berikutnya. 
Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang 
terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berbeda dari individu, kelompok 




d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 




Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Jika 
model regresi yang baik adalah yang Homoskesdasititas atau tidak terjadi 
Heteroskesdasititas. Rata-rata data crossection mengandung situasi 
Heteroskesdasititas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbeagai 
ukuran besar kecilnya data. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan prosedur dimana dengan melalui formulasi 
persamaan matematis, hendak diramalkan nilai variabel random continue 
berdasarkan variabel kuantitatif lainnya yang diketahui (Lee et al., 2018). Dimana 
variabel bebas yaitu Book Tax Differences, Tingkat Hutang dan Aliran Kas 
Operasi, didalam mewujudkan variabel terikat  
yaitu Persistensi Laba, maka akan digunakan persamaan regresi berganda, dimana 




α = konstanta 
β1, β2, β3, = Koefisien regresi 
X1 = Book Tax Differences 
X2 = Tingkat Hutang 
X3 = Aliran Kas Operasi 





Y = Persistensi Laba 
4. Uji Simultan (Uji f) 
Uji f (simultan) uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersma-sama 
variabel dependen. Uji f ini dinamakan dengan uji keseluruhan terhadap 
regresi yang diobservasi apakah Y berhubungan linier dengan variabel X1, X2 
dan seterusnya (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini menggunakan kriteria 
dengan tingkat signifikannya α = 5% (alpha = 0,05) sebagai berikut : 
a. Jika nilai f ≤ α = 5% diartikan bahwa hipotesis diterima secara 
simultan variabel independent berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika nilai f ≥ α = 5% diartikan bahwa hipotesis ditolak secara simultan 
variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
depednen. 
5. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen secara parsial atau individual (Ghozali, 2018) 
dalam (Lee et al., 2018). Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikan variabel 
bebas Book Tax Differences, Tingkat Hutang dan Aliran Kas Operasi terhadap 
variabel terikat Persistensi Laba secara parsial. (X) secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Y) Kriteria pengujian sebagai 
berikut: 
1) Jika angka ρ < 0,025 maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel 




2) Jika angka ρ > 0,025 maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
6. Koefisiensi Determinasi 
Koefisiensi determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Setelah diketahui nilai product 
moment/ korelasi sederhana selanjutnya dilakukan perhitungan lebih lanjut 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum  




Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia Secara historis, pasar modal telah 
hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek sudah hadir sejak 
jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal waktu itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau 
VOC. Walaupun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, pertumbuhan dan 
perkembangan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa 
periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 
kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, serta berbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah 
Republik Indonesia menggiatkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa 
tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif 
serta regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar 
modal di Indonesia dapat dilihat sebagai berikut: 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia  
Visi: Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.  
Misi: Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya perdagangan efek 
yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan 
(stakeholders).   
Bursa Efek Indonesia pada akhir tahun 2015 memiliki 19 kantor perwakilan serta 
115 galeri investasi. Bagi PT Bursa Efek Indonesia kantor perwakilan BEI dan galeri 




pasar modal di Indonesia. Galeri investasi merupakan bentuk kerjasama antara BEI, 
perguruan tinggi dan perusahaan sekuritas. Peran galeri investasi BEI yaitu 
menyediakan semua publikasi dan bahan cetakan mengenai pasar modal yang 
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia termasuk peraturan dan Undang-Undang Pasar 
Modal. Informasi dan data yang ada di galeri Investasi BEI dapat digunakan oleh 
aktivitas akademika bukan hanya untuk tujuan komersial dalam hal transaksi jual beli 
saham.  
3. Deskripsi Data 
Penelitian Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 
kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018. 
Jumlah keseluruhan sampel yang diolah berdasarkan purposive sampling menghasilkan 
data yang berjumlah laporan keuangan tahunan. 
B. Hasil dan Analisis Data  
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel purposive sampling, adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan kata lain yang dijadikan 
sampel adalah populasi yang mempunyai kriteria tertentu sesuai yang dikehendaki 
peneliti. Alasan penelitian ini mengambil perusahaan subsektor kontruksi dan bangunan 
karena perusahaan mempunyai perkembangan ekonomi yang sangat pesat dan cepat. 
Sehingga para investor tertarik untuk menginvestasikan dana milik mereka. Perusahaan 
kontruksi dan bangunan memiliki prospek yang cerah dimasa yang akan datang dengan 
melihat jumlah penduduk yang semakin betambah banyak. Para investor meyakini jika 




yang tinggi, dengan adanya laba yang tinggi maka akan menguntungkan pihak investor 
dan para investor akan tertarik untuk berinvestasi.  Beberapa kriteria pemilihan sampel 
digunakan untuk menghindari bias yang disampaikan oleh informasi tersebut. Dalam 
penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sub sektor kontruksi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Perusahaan berurut-turut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015, 
2016, 2017, dan 2018. 
2) Perusahaan yang menampilkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. 
3) Perusahaan memiliki data yang lengkap untuk penelitian dalam laporan keuangan 
selama tahun pengamatan. 
Tabel 4.1 
Hasil Seleksi Pengambilan Sampel Penelitian Metode Purposive Sampling 
No Kriteria Sampel Jumlah 
1 Perusahaan subsektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI 
selama periode pengamatan penelitian 
19 
2 Perusahaan yang menggunakan mata uang asing  5 
Jumlah Sampel Perusahaan 
 
14 
Total sampel selama periode tahun 2015-2018 56 
 
Perusahaan yang menjadi sampel sebanyak 14 dengan periode laporan keuangan 4 




subsektor kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah: 
Tabel 4.2  
Sampel Penelitian 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 ACST Acset Indonusa Tbk 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 
3 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 
4 DGIK Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk 
5 IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 
6 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama 
Tbk 
7 MTRA Mitra Pemuda Tbk 
8 MYRX Honson International Tbk 
9 NRCA Nusa Raya Cipta Tbk+D5 
10 PTPP PP (Persero) Tbk 
11 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 




13 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 
14 TOTL Totalindo Bangun Persada Tbk 
Sumber: Data diolah(2019) 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable dependen 
dan independen. Variabel independen dari penelitian ini adalah book tax 
differences (X1), tingkat hutang (X2) dan aliran kas operasi (X3). Sedangkan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah persistensi laba (Y). Berikut akan 
disajikan variabel-variabel tersebut: 
1. Persistensi Laba (Y) 
Persistensi laba merupakan laba yang mempunyai kemampuan sebagai 
indikator laba periode mendatang (future earnings) yang dihasilkan oleh 
perusahaan secara berulang-ulang (repetitive) dalam jangka panjang (sustainable). 
Menurut (Lee, 2018) menyatakan persistensi laba adalah revisi laba yang 
diharapkan pada masa mendatang (expected future earnings) yang diimplikasikan 
oleh inovasi laba tahun berjalan yang dihubungkan dengan perubahan harga 
saham. 
2. Book Tax Differences (X1) 
Book tax differences adalah perbedaan besarsn laba akuntansi dan laba 
komersial dengan fiskal atau penghasilan kena pajak. Besarnya laba atau rugi 
bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak yang dihitung 




menilai kinerja ekonomi, sedangkan laba fiskal adalah laba atau rugi selama satu 
periode dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan lebih ditujukan untuk 
menjadi dasar perhitungan pph. (Putri, 2017) 
 
3. Tingkat Hutang (X2) 
Tingkat hutang didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 
membayar semua hutanghutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang 
Ukago, (2005) dalam (Fadhlia, 2016). Besarnya tingkat hutang perusahaan akan 
menyebabkan perusahaan menginkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk 
mempertahankan kinerja yang baik di mata auditor dan investor dengan kinerja 
yang baik akan dihrapkan kreditur tetap memiliki kepercayaan terhadap 
perusahaan, sehingga memudahkan menjamin dana, dan memberikan kemudahan 
dalam proses pembayaran. 
Rasio utang terhadap total aset bisa dijadikan indikator kondisi kesehatan 
suatu perusahaan. Tingkat utang mencerminkan kewajiban perusahaan yang harus 
dibayarkan kepada pihak ke tiga saat jatuh tempo tanpa mempertimbangkan 
kondisi perusahaan. 
4. Aliran Kas Operasi (X3) 
Arus kas merupakan arus kas masuk atau arus kas keluar. Laporan berisi 
tentang ringkasan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan 
dalam periode tertentu, sedangkan aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil 




lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Dapat 
disimpulkan sesuai dengan definisi diatas bahwa aliran kas operasi yaitu arus kas 
masuk dan arus kas keluar atau setara kas yang berkaitan dengan penghasil utama 
pendapatan perusahaan atau suatu entitas. 
1) Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif merupakan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, 
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis. Untuk 
memberikan gambaran analisis statistik deskriptif. (Ghozali, 2018) 
Tabel 4.3 
Uji Statistic Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BTD 48 -9.44 8.51 -.9549 3.42228 
LEV 48 .00 .85 .5080 .17670 
OCF 48 .00 2.35 .1107 .33756 
EP 48 .01 2.52 .2755 .41271 
Valid N 
(listwise) 
48     
Sumber : Data output SPSS 22 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 diatas dapat diketahui jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 48 dengan 1 variabel dependen dan 3 variabel independen 
nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi digunakan untuk mengukur 
seberapa besar penyimpanan data dari nilai rata-rata, sehingga dengan mengamati 
nilai deviasi standar, maka dapat diketahui seberapa besar range atau rentangan antara 




a. Variabel book tax differences (X1) memiliki nilai minimum -9,44 dan nilai 
maksimum sebesar 8,51 dan memiliki rata-rata sebesar -9,549. Deviasi standar 
untuk book tax differences adalah 3,42228. 
b.  Variabel tingkat hutang (X2) memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai 
maksimum sebesar 0,85 dan memiliki rata-rata sebesar 0,5080. Deviasi 
standar tingkat hutang adalah 0,17670. 
c.  Variabel aliran kas operasi (X3) memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai 
maksimum sebesar 2,35 dan memiliki rata-rata sebesar 0,1107. Deviasi 
standar aliran kas operasi adalah 0,33756. 
d. Variabel Persistensi laba (Y) memiliki nilai minimum 0,01 dan nilai 
maksimum sebesar 2,52 dan memiliki rata-rata sebesar 2,755. Deviasi standar 
untuk persistensi laba adalah 0,41271 
 
 
2) Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel pengganggu 
(residual) memiliki distribusi normal dalam model regresi, apakah memiliki 
distrubusi normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan f 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi 




dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
dengan yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Pada penelitian ini 
terdapat dua data yang memiliki nilai ekstrim yang dikeluarkan yaitu ACST 
dan WSKT. Uji normalitas menggunakan Monte Carlo dengan pertimbangan 
bahwa terdapat data yang memiliki nilai mendekati angka nol. 
Tabel 4.4 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 


















Test Statistic .177 










99% Confidence Interval Lower Bound .083 
Upper Bound .098 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa nilai Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,90. Ini berati data sudah berdistribusi normal karena nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 dan layak digunakan untuk pengujian 
selanjutnya. 




Uji Multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesame variabel independen sama dengan nol.  
Multikolonieritas bisa juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya 
(2) variance inflation factor (VIF). Kedua pengukuran ini dapat menunjukan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Dalam pengertian yang sederhana setiap variabel 
independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Jadi kesimpulannya ialah nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1 Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai toleransi ≤ 0.10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti memiliki tingkat 
kolonieritas yang berbeda-beda dan harus bisa menentukan tolerir. Sebagai 
nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 0.95. walaupun 
kolonieritas dapat dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF, akan tetapi kita 












1 (Constant)   
BTD .970 1.031 
LEV .916 1.092 
OCF .943 1.061 
a. Dependent Variable: EP 
 
 Pada bagian Coefficient terlihat untuk ketiga variabel independen, angka 
VIF Book Tax Different yaitu sebesar 1,031 Tingkat Hutang sebesar 1,092 dan 
Aliran Kas Operasi sebesar 1,061. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 
nilai VIF seluruh variabel kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas tidak mempunyai 
masalah dengan multikolonieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena adanya 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari 




runtut waktu karena “gangguan” pada seseorang individua tau kelompok 
yang sama pada periode berikutnya. 
Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang 
terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berbeda dari individu, 
kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .188 .133 .38428 1.749 
a. Predictors: (Constant), OCF, BTD, LEV 
b. Dependent Variable: EP 
 
Setelah melakukan pengujian menggunakan pengujian Durbin-Watson 
dengan menggunakan SPSS versi 22 dapat diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 1,749 dengan n = 48 dan k = 4 maka dapat diketahui nilai du 
adalah 1,721 < 1,749 <2,279. Sesuai dengan pengambilan keputusan du ≤ d ≤ 
4 – du atau disimpulkan bahwa tidakterdapat autokorelasi. 
 
 




Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Jika model regresi yang baik adalah yang 
Homoskesdasititas atau tidak terjadi Heteroskesdasititas. Rata-rata data 
crossection mengandung situasi Heteroskesdasititas karena data ini 









 Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola 
tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
3) Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi berganda adalah pengaruh antara lebih dari satu variabel yang terdapat 
dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen. Disini berarti 
untuk menguji pengaruh antara variabel bebas book tax differences (X1), tingkat 
hutang (X2), aliran kas operasi (X3) dan terhadap persistensi laba (Y).  
Tabel 4.7 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) .741 .172  
BTD .020 .017 .166 
LEV -.890 .331 -.381 
OCF .051 .171 .042 
a. Dependent Variable: EP 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan program SPSS versi 22 diperoleh persamaan regresi yaitu: 




Dari persamaan regresi tersebut dapat diambil suatu analisis bahwa:   
a. Konstanta sebesar 7,41 menyatakan jika tidak ada Book Tax Different (X1), 
Tingkat Hutang (X2), dan Aliran Kas Operasi (X3) maka Persistensi Laba akan 
menjadi 7,41.  
b. Koefisien regresi untuk Book Tax Different (X1) sebesar 0,20 artinya jika Book 
Tax Different diturunkan 1 satuan sedangkan variabel lain tetap maka akan 
menyebabkan penurunan sebesar 0,20 satuan.  
c. Koefisien regresi untuk Tingkat Hutang (X2) sebesar -8,90 artinya jika Tingkat 
Hutang dinaikan 1 satuan sedangkan variabel lain tetap maka akan menyebabkan 
kenaikan sebesar -8,90 satuan.  
d. Koefisien regresi Aliran kas Operasi (X3) sebesar 0,51  artinya jika aliran kas 
operasi dinaikan 1 satuan sedangkan variabel lain tetap maka akan menyebabkan 
kenaikan sebesar 0,51 satuan.  
4) Pengujian Hipotesis 
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji f) 
Menurut (Ghozali, 2018) uji goodness of fit test digunakan untuk 
mengetahui apakah seluruh variabel independent (bebas) secara bersama-sama 
mempunyai prngaruh terhadap dependent (terikat). Kriteria pengujian dihitung 
dengan menggunakan signifikansi pada taraf 0,05. 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.508 3 .503 3.404 .026
b
 
Residual 6.498 44 .148   
Total 8.005 47    
a. Dependent Variable: EP 
b. Predictors: (Constant), OCF, BTD, LEV 
Sumber: Data yang diolah SPSS 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F dihiutng 
sebesar 3,404 dan nilai signifikansi 0,026 < 0,05 maka dengan ini menunjukkan 
secara bersama sama terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen (book tax differences, tingkat hutang dan aliran kas operasi) 
terhadap variabel dependen (persistensi laba). 
2. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 
Uji statistic t digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen secara parsial atau individual 
Sugiyono,(2009) dalam (Lee et al., 2018). Uji t dilakukan untuk mengetahui 
signifikan variabel bebas Book Tax Differences, Tingkat Hutang dan Aliran Kas 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .741 .172  4.307 .000 
BTD .020 .017 .166 1.205 .235 
LEV -.890 .331 -.381 -2.686 .010 
OCF .051 .171 .042 .298 .767 
a. Dependent Variable: EP 
Sumber: Data Outputt SPSS 22 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Book Tax Differences (X1) 
Dari hasil perhitungan uji-t diketahui bahwa nilai signifikan variabel book tax 
differences 0,235 lebih besar dari 0,025 (0,235 > 0,025). Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara book tax differences terhadap 
persistensi laba. 
2. Tingkat Hutang (X2) 
Dari hasil perhitungan uji-t diketahui nilai signifikan variabel tingkat hutang 
0,010 lebih besar dari 0,025 (0,010 < 0,025) dengan nilai t hitung sebesar -2,686. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh negatif antara tingkat 
hutang terhadap persistensi laba. 
3. Aliran Kas Operasi 
Dari hasil perhitungan uji-t diketahui nilai signifikan variabel 7,67 lebih besar dari 
0,025 (7,67 > 0,025). Hal tersebut dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh 




5) Koefisien Determinasi 
Koefesien determinasi (R
2
) pada dasarnya untuk mengukur kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefesien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen yang menjelaskan variasi variabel dependen amat jelas. 
Secara umum koefesien determinasi untuk data silang relatif rendah karena 
adanya variasi yang besar dari masing-masing pengamatan sedangkan untuk data 
runtun waktu biasanya mempunyai nilai koefesien determinasi yang tinggi. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .188 .133 .38428 
a. Predictors: (Constant), OCF, BTD, LEV 
b. Dependent Variable: EP 
 
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui besarnya kontribusi atau 
sumbangan yang diberikan oleh variabel book tax differences, tingkat hutang dan 
aliran kas operasi terhadap persistensi laba. Dari nilai adjusted r square sebesar 
0,133 yang berarti book tax differences (X1), tingkat hutang (X2) dan aliran kas 
operasi (X3) secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap persistensi 
laba sebesar 13,3%. Sedangkan sisanya sebesar 86,7% dipengaruhi oleh faktor 




oleh  (Septavita, 2016) yang berjudul tentang Pengaruh Book Tax Differences, 
Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang, Dan Ukuran Perusahaan  Terhadap Persistensi 
Laba  (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI  Tahun 
2011 - 2013) dan penelitian yang dilakukan oleh (Sarah, 2019) yang berjudul 
tentang Pengaruh Arus Kas Kegiatan Operasi, Siklus Operasi, Ukuran Perusahaan 
Dan Tingkat Hutang Terhadap Persistensi Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan 
Jasa Sub Sektor Konstruksi Dan Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2016) 
C. Pembahasan 
Berdasarkan bab evaluasi Persistensi Laba perusahaan sampel hasil analisis statistic 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis pengaruh 
Book Tax Differences, Tingkat Hutang dan Aliran Kas Operasi dengan Objek Penelitian 
di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-2018 dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh book tax differences, tingkat hutang dan aliran kas operasi terhadap 
persistensi laba (H1) 
Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Diduga book tax 
differences, tingkat hutang dan aliran kas operasi berpengaruh secara simultan 
terhadap persistensi laba pada Subsektor Kontruksi dan Bangunan periode 2015-
2018” hal ini dapat dilihat dari hasil Uji F yang menyatakan secara simultan variabel 
tersebut berpengaruh karena kurang dari 0,05, dalam penelitian ini sebesar 0,026 atau 




Jadi hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh book tax 
differences, tingkat hutang dan aliran kas operasi secara simultan terhadap persistensi 
laba” dalam penelitian ini diterima. 
2. Pengaruh book tax differences terhadap persistensi laba 
Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Diduga Book Tax 
Differences berpengaruh secara parsial terhadap Persistensi Laba pada Subsektor 
Kontruksi dan Bangunan periode 2015-2018” diketahui nilai signifikansi pada uji t 
sebesar 2,35 lebih besar dari 0,025. Berdasarkan hasil uji diperoleh thitung sebesar 
1,205. Nilai tabel distribusi t pada tingkat signifikansi 2,5%. 
Sehingga hipotesis pertama ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pertama ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa book tax differences tidak berpengaruh terhadap persistensi laba 
ditolak, dengan kata lain book tax differences tidak berpengaruh terhadap persistensi 
laba.  
Hal ini dikarenakan semakin besar atau semakin kecil selisih laba akuntansi 
dengan laba fiskal maka tidak mempengaruhi apakah laba semakin persisten atau 
tidak. Berapapun tarif pajak yang harus dibayar belum tentu persisten, karena beban 
pajak bukan menjadi indikator manajemen dalam mencapai tujuan meningkatkan 
perisistensi laba. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 




Differences tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hasil ini berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2017) dan (Ain, 2018) yang 
menyimpulkan bahwa Book Tax Differences berpengaruh terhadap Persistensi Laba. 
3. Pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba. 
Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Diduga Tingkat 
Hutang berpengaruh positif terhadap Persistensi Laba pada Subsektor Kontruksi dan 
Bangunan periode 2015-2018” diketahui nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,10 
lebih besar dari 0,025. Berdasarkan hasil uji diperoleh thitung sebesar -2.686. Nilai 
tabel distribusi t pada tingkat signifikansi 2,5%. Sehingga hipotesis kedua ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa tingkat hutang 
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba ditolak, dengan kata lain tingkat 
hutang berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 
Hal ini dikarenakan bahwa tingkat utang perusahaan akan berdampak terhadap 
persistensi laba perusahaan tersebut. Hubungan negatif yang ditunjukkan oleh 
tingkat utang terhadap persistensi laba yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat 
utang perusahaan akan menyebabkan persistensi laba semakin menurun. Rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat utang adalah rasio leverage. Leverage (DAR) 
mencerminkan kompleksitas dan risiko keuangan. Semakin tinggi DAR maka utang 
lancar yang digunakan untuk membiayai aset semakin besar sehingga beban utang 




untuk membayar kewajiban jangka panjang yang berkaitan dengan utang lancar 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya yaitu (Dita Arisandi & Putra Astika, 2019) dan (Fcadilah & Wijayanti, 
2017) yang mengungkapkan bahwa Tingkat Hutang berpengaruh negatif terhadap 
persistensi laba. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Fadhlia, 2016) dan (Lee et al., 2018) yang menyimpulkan bahwa Tingkat Hutang 
berpengaruh terhadap Persistensi Laba. 
4. Pengaruh aliran kas operasi terhadap persistensi laba. 
Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Diduga Aliran Kas 
Operasi berpengaruh positif terhadap Persistensi Laba pada Subsektor Kontruksi dan 
Bangunan periode 2015-2018” diketahui nilai signifikansi pada uji t sebesar 7,67 
lebih besar dari 0,025. Berdasarkan hasil uji diperoleh thitung sebesar 0,298. Nilai 
tabel distribusi t pada tingkat signifikansi 2,5%,,sehingga variabel ketiga ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ktiga ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ktiga yang menyatakan bahwa aliran kas operasi tidak 
berpengaruh terhadap persistensi laba, dengan kata lain aliran kas operasi tidak 
berpengaruh terhadap persistensi laba. 
Hal ini dikarenakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tidak dapat 
terlepas dari sumber modal perusahaan guna membiayai kegiatan perusahaan agar 
dapat terus mengembangkan usahanya dan menghasilkan laba yang maksimal. Salah 




penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu oleh (Sarah, 2019) yang 
menyimpulkan bahwa Aliran kas operasi tidak berpengaruh terhadap Persistensi 
Laba. 
Hasil ini berbeda dengan   (Septavita, 2016) yang menyatakan bahwa banyakanya 
aliran kas operasi maka akan meningkatkan persistensi laba. Sehingga aliran kas 
operasi sering digunakan sebagai cek atas persistensi laba dengan pandangan semakin 
tinggi aliran kas operasi terhadap laba maka semakin tinggi pula persistensi laba 
tersebut. Aliran kas operasi menunjukan kinerja operasi perusahaan dan persistensi 
laba yang dihasilkan. Semakin tinggi aliran kas operasi mengindikasikan bahwa 
perusahaan memberikan kinerja yang baik, dan diharapkan akan memberikan laba 




















Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab terdahulu 
maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu: 
1. Book tax differences, tingkat hutang dan aliran operasi berpengaruh signifikan 
terhadap persistensi laba. Hal ini dikarenakan dari nilai uji f lebih kecil dari nilai alfha. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. 
2.  Book Tax Differences tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini disebabkan 
semakin besar atau semakin kecil selisih laba akuntansi dengan laba fiskal maka tidak 
mempengaruhi apakah laba semakin persisten atau tidak. Berapapun tarif pajak yang 
harus dibayar belum tentu persisten, karena beban pajak bukan menjadi indikator 
manajemen dalam mencapai tujuan meningkatkan perisistensi laba. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 2,35 > 0,025 tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap peristensi laba.  
3. Tingkat Hutang berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Hal ini dikarenakan 
bahwa tingkat utang perusahaan akan berdampak terhadap persistensi laba perusahaan 




laba yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat utang perusahaan akan menyebabkan 
persistensi laba semakin menurun. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,10 > 0,025 dan nilai t sebesar -2,686 dinyatakan dengan tanda negatif sehingga 
hubungannya adalah berpengaruh negatif secara parsial terhadap peristensi laba.  
4. Aliran Kas Operasi tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini dikarenakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tidak dapat terlepas dari sumber 
modal perusahaan guna membiayai kegiatan perusahaan agar dapat terus 
mengembangkan usahanya dan menghasilkan laba yang maksimal. Salah satu sumber 
modal perusahaan adalah hutang. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 
7,67 > 0,025 tidak berpengaruh secara parsial terhadap peristensi laba.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 
diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sampel dalam penelitian ini hanya perusahaan subsektor kontruksi dan bangunan 
sehingga hasil penelitian tidak dapat menggambarkan persistensi laba pada semua 
jenis perusahaan, untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel 
perusahaan, misalnya menambah jenis perusahaan manufaktur. 
2. Bagi perusahaan, sebaiknya memperhatikan kebijakan-kebijakan fiskal yang 
ditetapkan dalam membuat tax planning, khususnya dalam mempengaruhi besar 
kecilnya laba setelah pajak. Terutama pada variabel book tax differences yang dapat 




menyebabkan laba rendah atau tidak persisten. Perusahaan juga harus memperhatikan 
tingkat persisten yang dihasilkan oleh laba sebagai pengukur kinerja dan menjadi 
motivasi perusahaan untuk terus meningkatkan laba. 
3. Bagi calon investor, disarankan agar lebih berhati-hati dalam melakukan keputusan 
investasinya di perusahaan yang dilakukan dengan menilai persistensi laba pada 
beberapa periode pengamatan yang dijadikan sebagai proksi kualitas informasi 
akuntansi. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain seperti Volatilitas 
Arus Kas, Kepemilikan Manajerial, Siklus Operasi, Keandalan Akrual, Serta Loyalitas 
perusahaan lainnya dengan lebih lengkap serta menambah jumlah sampel perusahaan, 
serta memperpanjang periode pengamatan, dan meneliti studi kasus sektor lain 
sehingga mencakup lebih luas lagi dalam penelitian. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini belum bisa menggunakan data tahun 2019 disebabkan adanya pandemic 
Covid-19 sehingga belum semua perusahaan telah mempublikasikan Laporan 
Tahunan Perusahaannya. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan Variabel Book Tax Differences, Tingkat Hutang 




3. Jumlah perusahaan yang mencantumkan persistensi laba dalam laporan tahunan 
(annual report) relative sedikit, sehingga sampel yang diperoleh untuk periode 
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1. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BTD 48 -9.44 8.51 -.9549 3.42228 
LEV 48 .00 .85 .5080 .17670 
OCF 48 .00 2.35 .1107 .33756 
EP 48 .01 2.52 .2755 .41271 
Valid N 
(listwise) 
48     
 
2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Test Statistic .177 








99% Confidence Interval Lower Bound .083 
Upper Bound .098 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
 







1 (Constant)   
BTD .970 1.031 




OCF .943 1.061 
a. Dependent Variable: EP 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .188 .133 .38428 1.749 
a. Predictors: (Constant), OCF, BTD, LEV 
b. Dependent Variable: EP 
 
5. Uji Heteroskedastisitas 
 
 













B Std. Error Beta 
1 (Constant) .741 .172  
BTD .020 .017 .166 
LEV -.890 .331 -.381 
OCF .051 .171 .042 
a. Dependent Variable: EP 
 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.508 3 .503 3.404 .026
b
 
Residual 6.498 44 .148   
Total 8.005 47    
a. Dependent Variable: EP 
b. Predictors: (Constant), OCF, BTD, LEV 
 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .741 .172  4.307 .000 
BTD .020 .017 .166 1.205 .235 
LEV -.890 .331 -.381 -2.686 .010 
OCF .051 .171 .042 .298 .767 







9. Uji Koefesien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .188 .133 .38428 
a. Predictors: (Constant), OCF, BTD, LEV 





























Tahun Perusahaan X1 X2 X3 Y 
2015 
ACST 
                             
2.20  
                       
0.66  
                        
1.29  0.27 
ADHI 
                          
(0.03) 
                          
0.69  
                        
0.01  
                             
0.02  
BKDP 
                             
0.13  
                       
0.28  
                        
0.01  
                             
0.45  
DGIK 
                          
(0.08) 
                          
0.48  
                        
0.01  
                             
0.03  
IDPR 
                             
0.17  
                       
0.28  
                        
0.07  
                             
0.03  
JKON 
                          
(0.50) 
                          
0.49  
                        
0.10  
                             
0.01  
MTRA 
                          
(0.33) 
                          
0.53  
                        
0.40  
                             
0.01  
MYRX 
                             
4.16  
                       
0.24  
                        
0.00  
                             
0.67  
NRCA 
                             
0.06  
                       
0.46  
                        
0.05  
                             
0.24  
PTPP 
                          
(0.03) 
                          
0.73  
                        
0.03  
                             
0.02  
SSIA 
                             
0.06  
                       
0.48  
                        
0.03  
                             
0.14  
WIKA 
                          
(0.53) 
                          
0.85  
                        
0.01  
                             
0.13  
TOTL 
                          
(7.83) 
                          
0.70  
                        
0.11  
                             
0.63  
WSKT 
                             
0.04  
                       
0.68  
                        
0.03  




                        
272.13  
                          
0.48  
                        
0.57  
                               
0.10  
ADHI 
                          
(0.04) 
                          
0.73  
                        
0.09  
                             
0.05  
BKDP 
                             
0.01  
                       
0.30  
                        
0.06  
                             
0.03  
DGIK 
                             
0.18  
                       
0.51  
                        
0.01  
                             
0.24  
IDPR 
                          
(9.44) 
                          
0.28  
                        
0.07  
                             
0.25  
JKON 
                             
0.03  
                       
0.45  
                        
0.11  






                          
(0.31) 
                          
0.52  
                        
0.26  
                             
0.14  
MYRX 
                             
8.08  
                       
0.28  
                        
0.07  
                             
0.82  
NRCA 
                          
(5.89) 
                          
0.47  
                        
0.07  
                             
0.16  
PTPP 
                          
(0.02) 
                          
0.65  
                        
0.03  
                             
0.01  
SSIA 
                          
(4.23) 
                          
0.53  
                        
0.04  
                             
0.02  
WIKA 
                          
(7.72) 
                          
0.60  
                        
0.04  
                             
0.07  
TOTL 
                          
(5.43) 
                          
0.68  
                        
0.07  
                             
0.70  
WSKT 
                        
(22.27) 
                          
0.73  
                        
0.13  




                
168,662.81  
                          
0.73  
                        
0.21  
                               
0.83  
ADHI 
                          
(0.25) 
                          
0.79  
                        
0.11  
                             
0.05  
BKDP 
                          
(0.78) 
                          
0.36  
                        
0.04  
                             
0.02  
DGIK 
                          
(7.93) 
                          
0.57  
                        
0.03  
                             
0.22  
IDPR 
                          
(6.81) 
                          
0.34  
                        
0.12  
                             
0.16  
JKON 
                          
(4.19) 
                          
0.43  
                        
0.04  
                             
0.18  
MTRA 
                          
(0.34) 
                          
0.49  
                        
0.01  
                             
0.42  
MYRX 
                             
8.51  
                       
0.30  
                        
0.01  
                             
1.11  
NRCA 
                          
(4.11) 
                          
0.49  
                        
0.10  
                             
0.03  
PTPP 
                             
0.13  
                       
0.66  
                        
0.04  
                             
0.40  
SSIA 
                          
(0.01) 
                          
0.49  
                        
0.03  
                             
0.18  
WIKA 
                             
0.24  
                       
0.68  
                        
0.04  
                             
0.22  
TOTL 
                             
0.07  
                       
0.00  
                        
0.07  
                             
2.52  
WSKT 
                             
0.03  
                       
0.77  
                        
0.06  







                             
1.59  
                       
0.84  
                        
0.96  
                               
1.70  
ADHI 
                          
(0.57) 
                          
0.79  
                        
2.35  
                             
0.19  
BKDP 
                             
0.05  
                       
0.39  
                        
0.00  
                             
0.10  
DGIK 
                             
0.01  
                       
0.62  
                        
0.12  
                             
0.07  
IDPR 
                             
0.01  
                       
0.36  
                        
0.10  
                             
0.11  
JKON 
                          
(0.38) 
                          
0.46  
                        
0.04  
                             
0.14  
MTRA 
                          
(0.13) 
                          
0.66  
                        
0.04  
                             
0.39  
MYRX 
                             
0.01  
                       
0.32  
                        
0.01  
                             
0.01  
NRCA 
                             
0.05  
                       
0.46  
                        
0.03  
                             
0.13  
PTPP 
                          
(0.86) 
                          
0.69  
                        
0.01  
                             
0.35  
SSIA 
                          
(0.00) 
                          
0.41  
                        
0.11  
                             
0.25  
WIKA 
                             
0.38  
                       
0.71  
                        
0.05  
                             
0.37  
TOTL 
                             
0.64  
                       
0.67  
                        
0.05  
                             
0.71  
WSKT 
                             
0.42  
                       
0.77  
                        
0.02  
                             
0.41  
 
Hasil Perhitungan Persistensi Laba Pada Perusahaan Subsektor Kontruksi dan Bangunan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
Tahun Perusahaan 
Laba sebeum pajak 
tahun ini 
laba sebelum pajak 
tahun sebelumnya TOTAL 
total aset tahun 
ini persistensi laba 
2015 
ACST 
                                            
425,320,000  -103,449,000 528,769,000 1,929,498,000 
                             
0.27  
ADHI 618,813,054,261 340,591,818,133 278,221,236,128 16,761,063,514,879 
                             
0.02  
BKDP 
                              
124,097,829,790.00  
                                     
(230,889,618,186.00) 
               
354,987,447,976.00  791,161,825,436 
                             
0.45  
DGIK 7,980,270,262 -61,336,450,083 69,316,720,345 2,094,465,627,081 






                              
230,889,618,186.00  191,871,577,225 
                 
39,018,040,961.00  1,381,126,066,277 
                             
0.03  
JKON 291,109,438,494 259,458,099,587 31,651,338,907 3,775,957,539,878 
                             
0.01  
MTRA 2,358,628,934 751,293,759 1,607,335,175 177,261,556,541 
                             
0.01  
MYRX 34,507,778,044,000 28,948,289,175,000 5,559,488,869,000 8,298,894,990,882 
                             
0.67  
NRCA 198,307,255,707 -281,486,642,330 479,793,898,037 1,995,091,384,706 
                             
0.24  
PTPP 1,287,534,051,893 920,900,630,071 366,633,421,822 19,128,811,782,419 
                             
0.02  
SSIA 392,243,732,813 -531,430,927,723 923,674,660,536 6,463,923,464,990 
                             
0.14  
WIKA 1,098,081,759 -1,139,189,462 2,237,271,221 16,602,406,034 
                             
0.13  
TOTL 1,973,594,070 180,329,585 1,793,264,485 2,846,152,620 
                             
0.63  
WSKT 1,398,004,123,804 765,959,248,175 632,044,875,629 30,309,111,177,468 




                                                      
425,320,000  
                             
256,090,000  2,503,171,000 
                             
0.10  
ADHI 305,846,120,238 -618,813,054,261 924,659,174,499 20,095,435,959,279 
                             
0.05  
BKDP 28,948,289,175 7,980,270,262 20,968,018,913 785,095,652,150 
                             
0.03  
DGIK 
                                    
374,508,302,772  7,980,270,262 
                     
366,528,032,510  1,555,022,620,037 
                             
0.24  
IDPR 
                              
124,097,829,790.00  
                                     
(230,889,618,186.00) 
               
354,987,447,976.00  1,398,828,214,306 
                             
0.25  
JKON 402,068,042,408 291,109,438,494 110,958,603,914 4,007,387,279,838 
                             
0.03  
MTRA 9,908,924,622 -25,744,227,342 35,653,151,964 259,288,439,966 
                             
0.14  
MYRX 68,027,668,869,000 55,813,598,756 67,971,855,270,244 82,410,268,542,375 
                             
0.82  
NRCA 101,091,266,970 -198,307,255,707 299,398,522,677 1,878,114,149,950 
                             
0.16  
PTPP 1,703,610,146,023 1,287,388,411,806 416,221,734,217 31,232,766,567,390 
                             
0.01  
WIKA 1,230,490,315 751,293,759 479,196,556 31,096,539,490 
                             
0.02  
SSIA 93,242,525,917 -392,243,732,813 485,486,258,730 7,195,448,327,618 
                             
0.07  





WSKT 2,155,589,073,419 1,117,089,634,740 1,038,499,438,679 61,425,181,722,030 
                             
0.02  
2017 
ACST 895,177,574,554 78,561,243,845 816,616,330,709 984,673,064,797 
                             
0.83  
ADHI 518,983,115,109 305,846,120,238 213,136,994,871 4,131,173,781,445 
                             
0.05  
BKDP 43,333,533,213 28,948,289,175 14,385,244,038 783,494,758,697 
                             
0.02  
DGIK 
                                
26,247,513,873.00  -374,508,302,772 
               
400,755,816,645.00  1,820,798,804,324 
                             
0.22  
IDPR 
                              
117,426,852,117.00  
                                     
(124,097,829,790.00) 
               
241,524,681,907.00  1,470,854,677,968 
                             
0.16  
JKON 354,886,780 -402,068,040 756,954,820 4,202,515,316 
                             
0.18  
MTRA 10,006,363,826 -99,089,246,220 109,095,610,046 261,635,336,131 
                             
0.42  
MYRX 85,221,712,703,000 68,027,668,869 85,153,685,034,131 76,988,169,293,650 
                             
1.11  
NRCA 177,932,748,172 101,091,266,970 76,841,481,202 2,342,166,843,820 
                             
0.03  
PTPP 17,922,615,624,460 1,165,959,670,199 16,756,655,954,261 41,782,780,915,111 
                             
0.40  
SSIA 1,698,096,567,386 93,242,525,917 1,604,854,041,469 8,851,436,967,401 
                             
0.18  
WIKA 11,462,391,358 1,295,239,236 10,167,152,122 45,683,774,302 
                             
0.22  
TOTL 234,016,063,000 225,859,099,000 8,156,964,000 3,243,093,474 
                             
2.52  
WSKT 4,620,646,154,705 2,155,589,073,419 2,465,057,081,286 97,895,760,838,624 
                             
0.03  
2018 
ACST 25,422,675,476 -85,677,556,442 111,100,231,918 65,251,936,391 
                             
1.70  
ADHI 649,504,162,099 -5,189,831,151,090 5,839,335,313,189 30,118,614,769,882 
                             
0.19  
BKDP 36,781,835,738 -43,333,533,213 80,115,368,951 763,537,440,279 
                             
0.10  
DGIK 
                              
143,220,763,118.00  
                                          
26,247,513,873.00  
               
116,973,249,245.00  1,727,826,033,852 
                             
0.07  
IDPR 
                                
34,507,778,044.00  -117,428,862,177 
               
151,936,640,221.00  1,342,960,470,988 
                             
0.11  
JKON 320,148,629 -354,886,780 675,035,409 4,804,256,788 
                             
0.14  
MTRA 20,927,196,797 -106,363,826,000 127,291,022,797 329,539,659,372 





MYRX 148,702,552,676 85,221,712,703 63,480,839,973 11,625,186,862,977 
                             
0.01  
NRCA 119,834,384,548 -177,932,748,305 297,767,132,853 2,254,711,765,640 
                             
0.13  
PTPP 20,030,907,383,280 1,792,261,562,466 18,238,645,820,814 52,549,150,902,972 
                             
0.35  
SSIA 125,167,889,151 -1,698,096,567,386 1,823,264,456,537 7,404,167,100,524 
                             
0.25  
WIKA 23,586,289,340 1,462,391,358 
                       
22,123,897,982  59,230,001,239 
                             
0.37  
TOTL 2,068,972,290 -234,016,063 2,302,988,353 3,228,718,157 
                             
0.71  
WSKT 55,364,425,040,008 4,620,646,154,705 50,743,778,885,303 124,391,581,623,636 




Hasil Perhitungan Book Tax Differences Pada Perusahaan Subsektor Kontruksi dan Bangunan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
Tahun  Perusahaan Beban pajak  
Tarif 
25% Total  
Laba sebelum 
pajak Laba pajak Total Total aset Book Tax Differences 
2015 
ACST 310 0,25 1,240 4,253,200 1,240 4,251,960 1,929,498 
                                 
2.20  
ADHI 281,065,549,175 0,25 1,124,262,196,700 618,813,054,261 1,124,262,196,700 -505,449,142,439 16,761,063,514,879 
                               
(0.03) 
BKDP 5,439,167,997 0,25 21,756,671,988 124,097,829,790 21,756,671,988 102,341,157,802 791,161,825,436 
                                 
0.13  
DGIK 46,433,772,592 0,25 185,735,090,368 7,980,270,262 185,735,090,368 -177,754,820,106 2,094,465,627,081 
                               
(0.08) 
IDPR 309,057,500 0,25 1,236,230,000 230,889,618,186 1,236,230,000 229,653,388,186 1,381,126,066,277 
                                 
0.17  
JKON 544,744,549,653 0,25 2,178,978,198,612 291,109,438,494 2,178,978,198,612 -1,887,868,760,118 3,775,957,539,878 
                               
(0.50) 
MTRA 15,334,345,130 0,25 61,337,380,520 2,358,628,934 61,337,380,520 -58,978,751,586 177,261,556,541 
                               
(0.33) 
MYRX 398,906,570 0,25 1,595,626,280 34,507,778,044,000 1,595,626,280 34,506,182,417,720 8,298,894,990,882 
                                 
4.16  
NRCA 18,664,343,270 0,25 74,657,373,080 198,307,255,707 74,657,373,080 123,649,882,627 1,995,091,384,706 
                                 
0.06  
PTPP 441,970,750,275 0,25 1,767,883,001,100 1,287,534,051,893 1,767,883,001,100 -480,348,949,207 19,128,811,782,419 
                               
(0.03) 
SSIA 9,061,504,550 0,25 36,246,018,200 392,243,732,813 36,246,018,200 355,997,714,613 6,463,923,464,990 
                                 
0.06  
WIKA 2,479,150,000 0,25 9,916,600,000 1,098,081,759 9,916,600,000 -8,818,518,241 16,602,406,034 





TOTL 6,066,496,000 0,25 24,265,984,000 1,973,594,070 24,265,984,000 -22,292,389,930 2,846,152,620 
                               
(7.83) 
WSKT 15,334,345,130 0,25 61,337,380,520 1,398,004,123,804 61,337,380,520 1,336,666,743,284 30,309,111,177,468 
                                 
0.04  
2016 
ACST 58,600 0,25 234,400 681,410,000 234,400 681,175,600 2,503,171 
                            
272.13  
ADHI 297,514,672,479 0,25 1,190,058,689,916 305,846,120,238 1,190,058,689,916 -884,212,569,678 20,095,435,959,279 
                               
(0.04) 
BKDP 4,721,396,267 0,25 18,885,585,068 28,948,289,175 18,885,585,068 10,062,704,107 785,095,652,150 
                                 
0.01  
DGIK 22,880,857,884 0,25 91,523,431,536 374,508,302,772 91,523,431,536 282,984,871,236 1,555,022,620,037 
                                 
0.18  
IDPR 3,683,915,750,000 0,25 14,735,663,000,000 124,097,829,790 14,735,663,000,000 -14,611,565,170,210 1,547,569,937,765 
                               
(9.44) 
JKON 70,407,855,769 0,25 281,631,423,076 402,068,042,408 281,631,423,076 120,436,619,332 4,007,387,279,838 
                                 
0.03  
MTRA 22,880,857,884 0,25 91,523,431,536 9,908,924,622 91,523,431,536 -81,614,506,914 259,288,439,966 
                               
(0.31) 
MYRX 25,470,063,000 0,25 101,880,252,000 68,027,668,869,000 101,880,252,000 67,925,788,617,000 8,410,268,542,375 
                                 
8.08  
NRCA 3,169,351,372,000 0,25 12,677,405,488,000 101,091,266,970 12,677,405,488,000 -12,576,314,221,030 2,134,213,795,106 
                               
(5.89) 
PTPP 552,178,255,150 0,25 2,208,713,020,600 1,703,610,146,023 2,208,713,020,600 -505,102,874,577 31,232,766,567,390 
                               
(0.02) 
SSIA 7,612,321,720,000 0,25 30,449,286,880,000 1,230,490,315 30,449,286,880,000 -30,448,056,389,685 7,195,448,327,618 
                               
(4.23) 
WIKA 83,345,393,000 0,25 333,381,572,000 93,242,525,917 333,381,572,000 -240,139,046,083 31,096,539,490 
                               
(7.72) 
TOTL 4,571,715,000 0,25 18,286,860,000 2,258,590,990 18,286,860,000 -16,028,269,010 2,950,559,912 
                               
(5.43) 
WSKT 342,520,456,635,000 0,25 1,370,081,826,540,000 2,155,589,073,419 1,370,081,826,540,000 
-
1,367,926,237,466,580 61,425,181,722,030 
                            
(22.27) 
2017 
ACST 42,984,657 0,25 171,938,628 895,177,574,554 171,938,628 895,005,635,926 5,306,479 
                    
168,662.81  
ADHI 1,923,266,902,000 0,25 7,693,067,608,000 518,983,115,109 7,693,067,608,000 -7,174,084,492,891 28,332,948,012,950 
                               
(0.25) 
BKDP 163,366,883,000 0,25 653,467,532,000 43,333,533,213 653,467,532,000 -610,133,998,787 783,494,758,697 
                               
(0.78) 
DGIK 3,614,137,395,339 0,25 14,456,549,581,356 26,247,513,873 14,456,549,581,356 -14,430,302,067,483 1,820,798,804,324 
                               
(7.93) 
IDPR 3,170,676,152,000 0,25 12,682,704,608,000 117,426,852,117 12,682,704,608,000 -12,565,277,755,883 1,845,178,825,680 
                               
(6.81) 
JKON 4,493,876,256 0,25 17,975,505,024 354,886,780 17,975,505,024 -17,620,618,244 4,202,515,316 
                               
(4.19) 
MTRA 24,489,199,000 0,25 97,956,796,000 10,006,363,826 97,956,796,000 -87,950,432,174 261,635,336,131 
                               
(0.34) 
MYRX 25,369,403,000 0,25 101,477,612,000 85,221,712,703,000 101,477,612,000 85,120,235,091,000 10,008,169,293,650 





NRCA 2,448,919,900,078 0,25 9,795,679,600,312 177,932,748,172 9,795,679,600,312 -9,617,746,852,140 2,342,166,843,820 
                               
(4.11) 
PTPP 3,169,351,372,000 0,25 12,677,405,488,000 17,922,615,624,460 12,677,405,488,000 5,245,210,136,460 41,782,780,915,111 
                                 
0.13  
SSIA 456,739,565,957 0,25 1,826,958,263,828 1,698,096,567,386 1,826,958,263,828 -128,861,696,442 8,851,436,967,401 
                               
(0.01) 
WIKA 106,275,869 0,25 425,103,476 11,462,391,358 425,103,476 11,037,287,882 45,683,774,302 
                                 
0.24  
TOTL 2,746,978 0,25 10,987,912 234,016,063 10,987,912 223,028,151 3,243,093,474 
                                 
0.07  
WSKT 419,073,663,951 0,25 1,676,294,655,804 4,620,646,154,705 1,676,294,655,804 2,944,351,498,901 97,895,760,838,624 
                                 
0.03  
2018 
ACST 2,807,543 0,25 11,230,172 25,422,675 11,230,172 14,192,503 8,936,391 
                                 
1.59  
ADHI 4,474,712,994,000 0,25 17,898,851,976,000 649,504,162,099 17,898,851,976,000 -17,249,347,813,901 30,118,614,769,882 
                               
(0.57) 
BKDP 127,696,074 0,25 510,784,296 36,781,835,738 510,784,296 36,271,051,442 763,537,440,279 
                                 
0.05  
DGIK 30,105,664,482 0,25 120,422,657,928 143,220,763,118 120,422,657,928 22,798,105,190 1,727,826,033,852 
                                 
0.01  
IDPR 3,327,462,487 0,25 13,309,849,948 34,507,778,044 13,309,849,948 21,197,928,096 1,924,077,678,884 
                                 
0.01  
JKON 539,196,979 0,25 2,156,787,916 320,148,629 2,156,787,916 -1,836,639,287 4,804,256,788 
                               
(0.38) 
MTRA 16,310,593,534 0,25 65,242,374,136 20,927,196,797 65,242,374,136 -44,315,177,339 329,539,659,372 
                               
(0.13) 
MYRX 91,179,353 0,25 364,717,412 148,702,552,676 364,717,412 148,337,835,264 11,625,186,862,977 
                                 
0.01  
NRCA 1,866,434,327 0,25 7,465,737,308 119,834,384,548 7,465,737,308 112,368,647,240 2,254,711,765,640 
                                 
0.05  
PTPP 16,310,593,534,000 0,25 65,242,374,136,000 20,030,907,383,280 65,242,374,136,000 -45,211,466,752,720 52,549,150,902,972 
                               
(0.86) 
SSIA 35,334,633,567 0,25 141,338,534,268 125,167,889,151 141,338,534,268 -16,170,645,117 7,404,167,100,524 
                               
(0.00) 
WIKA 285,329,070 0,25 1,141,316,280 23,586,289,340 1,141,316,280 22,444,973,060 59,230,001,239 
                                 
0.38  
TOTL 2,479,150 0,25 9,916,600 2,068,972,290 9,916,600 2,059,055,690 3,228,718,157 
                                 
0.64  
WSKT 916,874,798,455 0,25 3,667,499,193,820 55,364,425,040,008 3,667,499,193,820 51,696,925,846,188 124,391,581,623,636 




Hasil Perhitungan Tingkat Hutang Pada Perusahaan Subsektor Kontruksi dan Bangunan Yang 








ACST 1,264,639 1,929,498 
                      
0.66  
ADHI 11,598,931,718,043 16,761,063,514,879 
                      
0.69  
BKDP 218,404,283,896 791,161,825,436 
                      
0.28  
DGIK 1,010,467,912,312 2,094,465,627,081 
                      
0.48  
IDPR 388,793,896,065 1,381,126,066,277 
                      
0.28  
JKON 1,832,112,927,836 3,775,957,539,878 
                      
0.49  
MTRA 94,768,554,125 177,261,556,541 
                      
0.53  
MYRX 1,977,050,652,510 8,298,894,990,882 
                      
0.24  
NRCA 908,458,231,529 1,995,091,384,706 
                      
0.46  
PTPP 14,009,739,548,256 19,128,811,782,419 
                      
0.73  
SSIA 3,125,923,913,442 6,463,923,464,990 
                      
0.48  
WIKA 14,164,304,669 16,602,406,034 
                      
0.85  
TOTL 1,979,837,997 2,846,152,620 
                      
0.70  
WSKT 20,604,904,309,804 30,309,111,177,468 
                      
0.68  
2016 
ACST 1,201,946 2,503,171 
                      
0.48  
ADHI 14,652,655,996,381 20,095,435,959,279 
                      
0.73  
BKDP 239,151,281,393 785,095,652,150 
                      
0.30  
DGIK 796,318,130,465 1,555,022,620,037 
                      
0.51  
IDPR 440,819,956,940 1,547,569,937,765 
                      
0.28  
JKON 1,806,636,040,445 4,007,387,279,838 





MTRA 135,477,260,453 259,288,439,966 
                      
0.52  
MYRX 2,396,355,541,497 8,410,268,542,375 
                      
0.28  
NRCA 992,553,223,796 2,134,213,795,106 
                      
0.47  
PTPP 20,436,609,059,979 31,232,766,567,390 
                      
0.65  
SSIA 3,842,621,248,275 7,195,448,327,618 
                      
0.53  
WIKA 18,597,824,186 31,096,539,490 
                      
0.60  
TOTL 2,007,949,620 2,950,559,912 
                      
0.68  
WSKT 44,651,963,165,082 61,425,181,722,030 
                      
0.73  
2017 
ACST 3,869,352 5,306,479 
                      
0.73  
ADHI 22,463,030,586,953 28,332,948,012,950 
                      
0.79  
BKDP 283,731,887,459 783,494,758,697 
                      
0.36  
DGIK 1,034,401,126,690 1,820,798,804,324 
                      
0.57  
IDPR 633,591,878,895 1,845,178,825,680 
                      
0.34  
JKON 1,799,503,533 4,202,515,316 
                      
0.43  
MTRA 127,921,034,337 261,635,336,131 
                      
0.49  
MYRX 3,046,007,262,472 10,008,169,293,650 
                      
0.30  
NRCA 1,139,310,048,741 2,342,166,843,820 
                      
0.49  
PTPP 27,539,670,430,514 41,782,780,915,111 
                      
0.66  
SSIA 4,374,602,549,195 8,851,436,967,401 
                      
0.49  
WIKA 31,051,949,689 45,683,774,302 
                      
0.68  
TOTL 2,232,994.47 3,243,093,474 





WSKT 75,140,936,029,129 97,895,760,838,624 
                      
0.77  
2018 
ACST 7,509,598 8,936,391 
                      
0.84  
ADHI 23,833,342,873,624 30,118,614,769,882 
                      
0.79  
BKDP 300,149,514,530 763,537,440,279 
                      
0.39  
DGIK 1,063,438,648,353 1,727,826,033,852 
                      
0.62  
IDPR 701,284,264,174 1,924,077,678,884 
                      
0.36  
JKON 2,221,760,533 4,804,256,788 
                      
0.46  
MTRA 216,511,486,713 329,539,659,372 
                      
0.66  
MYRX 3,700,746,491,765 11,625,186,862,977 
                      
0.32  
NRCA 1,046,474,842,586 2,254,711,765,640 
                      
0.46  
PTPP 36,233,538,927,553 52,549,150,902,972 
                      
0.69  
SSIA 3,019,160,765,637 7,404,167,100,524 
                      
0.41  
WIKA 42,014,686,674 59,230,001,239 
                      
0.71  
TOTL 2,176,607,420 3,228,718,157 
                      
0.67  
WSKT 95,504,462,872,769 124,391,581,623,636 




Hasil Perhitungan Aliran Kas Operasi Pada Perusahaan Subsektor Kontruksi dan Bangunan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
Tahun  Perusahaan 
Jumlah arus kas 
operasi Total aktiva Aliran kas operasi 
2015 ACST 2,496,836 1,929,498 





ADHI 241,052,341,639 16,761,063,514,879 
                                
0.01  
BKDP 7,541,984,756 791,161,825,436 
                                
0.01  
DGIK 10,928,772,600 2,094,465,627,081 
                                
0.01  
IDPR 97,157,129,199 1,381,126,066,277 
                                
0.07  
JKON 360,651,565,461 3,775,957,539,878 
                                
0.10  
MTRA 70,902,349,063 177,261,556,541 
                                
0.40  
MYRX 10,904,019,702 8,298,894,990,882 
                                
0.00  
NRCA 108,184,412,965 1,995,091,384,706 
                                
0.05  
PTPP 502,626,694,452 19,128,811,782,419 
                                
0.03  
SSIA 180,807,454,825 6,463,923,464,990 
                                
0.03  
WIKA 238,405,380 16,602,406,034 
                                
0.01  
TOTL 306,248,359 2,846,152,620 
                                
0.11  
WSKT 917,942,066,518 30,309,111,177,468 
                                
0.03  
2016 
ACST 158,255,000 276,503,171 
                                
0.57  
ADHI 1,752,901,684,638 20,095,435,959,279 
                                
0.09  
BKDP 45,031,100,576 785,095,652,150 
                                
0.06  
DGIK 21,673,778,869 1,555,022,620,037 
                                
0.01  
IDPR 112,690,013,763 1,547,569,937,765 
                                
0.07  
JKON 434,407,630,700 4,007,387,279,838 
                                
0.11  
MTRA 67,202,838,778 259,288,439,966 
                                
0.26  
MYRX 564,551,783,134 8,410,268,542,375 





NRCA 145,806,543,111 2,134,213,795,106 
                                
0.07  
PTPP 986,831,200,221 31,232,766,567,390 
                                
0.03  
SSIA 280,085,173,352 7,195,448,327,618 
                                
0.04  
WIKA 1,119,609,477 31,096,539,490 
                                
0.04  
TOTL 208,744,890 2,950,559,912 
                                
0.07  
WSKT 7,762,413,775,203 61,425,181,722,030 
                                
0.13  
2017 
ACST 1,128,265 5,306,479 
                                
0.21  
ADHI 3,208,365,514,894 28,332,948,012,950 
                                
0.11  
BKDP 34,028,240,719 783,494,758,697 
                                
0.04  
DGIK 59,024,930,923 1,820,798,804,324 
                                
0.03  
IDPR 222,217,510,326 1,845,178,825,680 
                                
0.12  
JKON 170,875,127 4,202,515,316 
                                
0.04  
MTRA 3,236,874,964 261,635,336,131 
                                
0.01  
MYRX 115,543,458,873 10,008,169,293,650 
                                
0.01  
NRCA 224,101,899,245 2,342,166,843,820 
                                
0.10  
PTPP 1,462,721,816,743 41,782,780,915,111 
                                
0.04  
SSIA 265,358,621,579 8,851,436,967,401 
                                
0.03  
WIKA 1,885,252,166 45,683,774,302 
                                
0.04  
TOTL 226,695,187 3,243,093,474 
                                
0.07  
WSKT 5,959,562,435,459 97,895,760,838,624 
                                
0.06  
2018 ACST 8,572,359 8,936,391 





ADHI 70,902,349,063,000 30,118,614,769,882 
                                
2.35  
BKDP 589,805,882 763,537,440,279 
                                
0.00  
DGIK 214,353,247,056 1,727,826,033,852 
                                
0.12  
IDPR 190,557,741,616 1,924,077,678,884 
                                
0.10  
JKON 178,244,292 4,804,256,788 
                                
0.04  
MTRA 14,803,008,564 329,539,659,372 
                                
0.04  
MYRX 125,572,984,942 11,625,186,862,977 
                                
0.01  
NRCA 78,264,587,937 2,254,711,765,640 
                                
0.03  
PTPP 716,128,002,645 52,549,150,902,972 
                                
0.01  
SSIA 845,167,380,009 7,404,167,100,524 
                                
0.11  
WIKA 2,722,531,219 59,230,001,239 
                                
0.05  
TOTL 158,170,385 3,228,718,157 
                                
0.05  
WSKT 3,035,139,221,324 124,391,581,623,636 
                                
0.02  
 
 
 
 
